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Nurul Ayu Sasmita. Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan dengan Sistem Pengendalian Internal sebagai Variabel Moderasi. Dibimbing oleh Bapak Ibnu Abni Lahaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintahan dan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan dengan sistem pengendalian internal sebagai variabel moderasi di OPD Kota Samarinda. Penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 60 responden. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan sumber data primer yang didapatkan melalui kuesioner. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SmartPLS 4.1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan standar akuntansi pemerintahan dan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, sistem pengendalian internal mampu memoderasi (memperkuat) hubungan antara standar akuntansi pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan, dan sistem pengendalian internal mampu memoderasi (memperlemah) hubungan antara sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan.
Kata Kunci: Standar Akuntansi Pemerintahan, Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal, Kualitas Laporan Keuangan.
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Nurul Ayu Sasmita. The Effect of Government Accounting Standards Implementation and Accounting Information Systems on the Quality of Financial Statements with Internal Control Systems as a Moderating Variable. Supervised by Mr. Ibnu Abni Lahaya. This study aims to determine the effect of the implementation of government accounting standards and accounting information systems on the quality of financial statements, with internal control systems as a moderating variable in the Regional Government Organizations (OPD) of Samarinda City. This study used purposive sampling with 60 respondents who met specific criteria. The data used is quantitative and sourced from primary data collected through questionnaires. The analysis tool used in this study is SmartPLS 4.1. The results of this study indicate that the implementation of government accounting standards and accounting information systems has a significant positive effect on the quality of financial reports, the internal control system is able to moderate (strengthen) the relationship between government accounting standards and the quality of financial reports, and the internal control system is able to moderate (weaken) the relationship between accounting information systems and the quality of financial reports.
Keywords: Government Accounting Standards, Accounting Information Systems, Internal Control Systems, Quality of Financial Reports.
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PENDAHULUAN
1.1. [bookmark: _Toc198468827]Latar Belakang
Penyusunan laporan keuangan yang baik merupakan aspek penting dalam tata kelola keuangan negara, terutama di sektor pemerintahan. Pemerintah daerah maupun kota bertanggung jawab dalam menyusun laporan keuangan sebagai bentuk keterbukaan informasi dan akuntabilitas terhadap pengelolaan dana publik. Laporan yang dikategorikan berkualitas ialah yang mampu menyajikan informasi relevan dan berkontribusi dalam proses pengambilan keputusan para pemangku kepentingan. Oleh karena itu, laporan keuangan harus mencerminkan unsur perencanaan, pengawasan, dan menjadi dasar bagi pembuatan kebijakan. Mutu laporan ini diukur melalui isi informasi yang dikandungnya, dengan memperhatikan karakteristik kualitatif seperti relevansi, keandalan, keterbandingan, serta kemudahan dipahami oleh pengguna. Setiap lembaga sektor publik diwajibkan untuk memublikasikan laporan keuangannya sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan wajib disusun mengikuti prinsip-prinsip akuntansi yang diakui secara resmi. (Ardianto & Eforis, 2019). Penyampaian laporan keuangan oleh pemerintah berfungsi sebagai pertanggungjawaban resmi kepada DPR, DPRD, dan masyarakat. Sebelum laporan ini disampaikan, Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) akan melakukan audit untuk memastikan bahwa pengelolaan anggaran telah dilaksanakan secara efisien dan sesuai ketentuan (Budiar, 2022).
Beberapa faktor berperan dalam menentukan kualitas laporan keuangan. Dalam penelitian ini, menggunakan tiga variabel faktor yaitu, penerapan standar akuntansi pemerintahan, penggunaan sistem informasi akuntansi, serta sistem pengendalian internal sebagai pemoderasi. SAP berperan sebagai pedoman utama dalam pembuatan laporan keuangan pemerintah untuk memastikan kesesuaian dengan ketentuan akuntansi yang berlaku. Mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (PP 71/2010), standar ini memuat ketentuan-ketentuan akuntansi yang bersifat wajib untuk diterapkan dalam seluruh tahapan pembuatan laporan keuangan pemerintah, mulai dari proses penyusunan hingga penyajian akhir. Ketika menerapkan standar akuntansi pemerintahan dengan konsisten serta sesuai ketentuan, laporan keuangan akan memiliki transparansi dan akurasi tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian Yuliansari (2023), penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) terbukti memberikan kontribusi positif dan signifikan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah. Dalam proses penyusunannya, pemerintah pusat maupun daerah menjadikan SAP sebagai pedoman utama. Oleh karena itu, semakin optimal penerapan SAP, maka semakin meningkat pula mutu laporan keuangan yang disusun.
Hasil penelitian Artana (2016) menunjukkan temuan yang berbeda, penerapan standar akuntansi pemerintahan ternyata tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Kondisi ini dipengaruhi oleh belum optimalnya pelaksanaan SAP dan masih banyaknya pegawai yang tidak memiliki latar belakang pendidikan di bidang akuntansi. 
Penerapan standar akuntansi pemerintah sejalan dengan sistem informasi akuntansi yang digunakan pada instansi pemerintah. Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data guna menyajikan informasi bagi para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan. (Inayati et al., 2024). Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2024 (PP 1/2024) Pasal 1 angka 21 tentang Harmonisasi Kebijakan Fiskal Nasional, “Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) adalah suatu sistem yang mendokumentasikan, mengadministrasikan, serta mengolah data pengelolaan keuangan daerah, data kinerja daerah, dan data terkait lainnya menjadi informasi yang disajikan kepada masyarakat dan para pemangku kepentingan, serta sebagai bahan pengambilan keputusan dan kebijakan dalam perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban pemerintah daerah”. Dengan menggunakan sistem ini, instansi pemerintah dapat memastikan bahwa seluruh transaksi keuangan tercatat dengan akurat dan transparan, yang mempermudah pengelolaan anggaran serta meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya negara. Selain itu, sistem ini juga berperan dalam penyusunan laporan keuangan yang mengacu pada standar yang telah ditetapkan, karena akan mendukung terciptanya pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien.
Menurut Mahartini et al., (2021), penerapan sistem informasi akuntansi terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan mutu laporan keuangan di tingkat daerah. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa kualitas laporan keuangan yang optimal hanya dapat terwujud dengan dukungan sistem informasi akuntansi yang memadai. Dengan kata lain, semakin efektif sistem informasi akuntansi diimplementasikan, laporan keuangan yang dihasilkan juga akan semakin baik.
Bertolak belakang dengan penelitian dari Artana (2016) yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Kondisi ini terjadi sebab penerapannya di pemerintah belum sepenuhnya mampu meningkatkan efektivitas. Kendala seperti kurangnya pelatihan dan pemahaman dalam penggunaan sistem, serta faktor kemampuan personal, seperti latar belakang pendidikan dan pengalaman karyawan, turut mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi.
Untuk mengatasi perbedaan hasil penelitian tentang pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintah dan sistem informasi akuntansi, diperlukan dukungan dari sistem pengendalian internal sebagai variabel pemoderasi yang mampu memperkuat hubungan antar variabel tersebut. Merujuk pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 (PP 60/2008) Pasal 1 angka 1 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, “Sistem Pengendalian Intern Pemerintah adalah proses yang terintegrasi pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berkelanjutan oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Sistem pengendalian internal diselenggarakan secara menyeluruh di lingkungan pemerintah pusat dan pemerintah daerah”. Penyusunan laporan keuangan yang didukung oleh penerapan sistem pengendalian internal yang efektif akan berdampak pada terciptanya laporan keuangan yang berkualitas.
Menurut penelitian Farikhoh (2019), Sistem Pengendalian Internal (SPI) dapat memoderasi pengaruh positif signifikan dari penerapan SAP terhadap kualitas laporan keuangan. Sistem pengendalian internal berperan dalam memastikan bahwa proses pembuatan laporan keuangan pada pemerintah daerah dilaksanakan berdasarkan peraturan yang berlaku dan merujuk pada standar yang telah ditentukan. Implementasi sistem pengendalian internal yang berjalan dengan baik selama proses penyusunan laporan keuangan berkontribusi secara positif terhadap kualitas hasil pelaporan. Oleh karena itu, pelaksanaan sistem pengendalian internal yang optimal memungkinkan penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah dilakukan sesuai dengan prinsip akuntansi sektor publik, sehingga menghasilkan laporan dengan tingkat kualitas yang tinggi.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Achmad (2018), Fauziyah (2019), Wachini & Ayem (2021), sistem pengendalian internal berperan sebagai pemoderasi yang dapat meningkatkan pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. Artinya, ketika sistem pengendalian internal berjalan baik, pengaruh positif sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan akan semakin kuat.
Hasil penelitian oleh Fikri et al., (2016) dan Josepina & Sujana (2024), justru menunjukkan temuan berbeda. Kedua penelitian tersebut menyimpulkan bahwa sistem pengendalian internal tidak berhasil memoderasi hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan kualitas laporan keuangan. Dengan kata lain, sistem informasi akuntansi tetap dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan meskipun tanpa dukungan optimal dari sistem pengendalian internal.
Laporan keuangan pada pemerintah daerah merupakan isu yang menarik untuk dikaji secara mendalam karena berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban pemerintah kepada masyarakat, serta pihak terkait. Laporan hasil pemeriksaan atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Provinsi Kalimantan Timur tahun anggaran 2023 yang dilakukan oleh Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Berdasarkan situs kaltim.bpk.go.id (2023), BPK masih menemukan berbagai penyimpangan dalam laporan keuangan daerah ketika melakukan audit.
Adapun permasalahan yang ditemukan diantaranya yaitu :
1. Ketidaksesuaian pelaksanaan pekerjaan 10 SKPD terhadap peraturan yang berlaku dengan nilai sebesar Rp 5,93 miliar.
2. Pengelolaan keuangan di BLUD Kaltim belum memenuhi ketentuan yang ditetapkan.
3. Terdapat kelemahan dalam proses pengadaan dan penagihan.
Juga berdasarkan laporan BPK di situs bpk.go.id/ihps (2024), ditemukan permasalahan kelemahan SPI yaitu, SOP/kebijakan/peraturan belum berjalan optimal pada Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur.
Dilansir dari setda.kaltimprov.go.id (2024), BPK RI menganugerahkan predikat Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) kepada Pemerintah Kota Samarinda untuk laporan keuangan tahun anggaran 2023, mencatatkan prestasi ke-11 kalinya. Prestasi ini merupakan hasil dari kerja keras dan komitmen pemerintah dalam menjaga akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan daerah. Meskipun telah ada upaya pemeriksaan oleh BPK yang memberikan opini dan rekomendasi perbaikan, hal ini bukan berarti bahwa tidak ada permasalahan yang muncul. Pencapaian predikat Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari BPK diharapkan meningkat atau setidaknya dipertahankan di tahun-tahun mendatang. Hal ini dapat dicapai melalui komitmen yang kuat untuk mematuhi peraturan perundang-undangan dan memenuhi berbagai aspek pertanggungjawaban keuangan lainnya.
Pemeriksaan oeh BPK bertujuan mengonfirmasi bahwa pengelolaan keuangan telah dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku, namun tetap ada ruang untuk perbaikan dalam beberapa aspek, agar pengelolaan keuangan daerah terus meningkat dan bebas dari potensi kesalahan atau penyalahgunaan yang dapat merugikan masyarakat.
Penelitian ini adalah pengembangan lebih lanjut dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Budiar (2022), perbedaan utama terletak pada variabel yang digunakan serta periode pelaksanaannya. Sistem pengendalian internal ditambahkan sebagai variabel moderasi, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang tidak memasukkan variabel tersebut dan dilakukan pada waktu yang berbeda. Dengan menambahkan sistem pengendalian internal sebagai variabel moderasi, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang sejumlah variabel yang turut memengaruhi kualitas laporan keuangan. 
Pemilihan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Samarinda sebagai objek penelitian didasarkan pada perannya yang penting dalam mengelola keuangan daerah dan menjalankan program pembangunan yang berdampak langsung pada layanan masyarakat. Selain itu, Kota Samarinda telah berhasil memperoleh predikat WTP atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) selama 11 kali berturut-turut. Predikat WTP mencerminkan bahwa pengelolaan keuangan pemerintah dilaksanakan dengan tepat dan sesuai dengan aturan yang berlaku, serta menunjukkan bahwa pengawasan terhadap penggunaan anggaran telah berjalan dengan baik, memastikan bahwa dana publik digunakan secara efektif dan efisien.
Berdasarkan gambaran latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk meneliti berbagai faktor yang memengaruhi peningkatan kualitas laporan keuangan, dengan judul: “Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan dengan Sistem Pengendalian Internal sebagai Variabel Moderasi”
1.2. [bookmark: _Toc198468828]Rumusan Masalah
Dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Apakah penerapan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan?
2. Apakah penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan?
3. Apakah sistem pengendalian internal memoderasi hubungan antara penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan?
4. Apakah sistem pengendalian internal memoderasi hubungan antara penggunaan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan?
1.3. [bookmark: _Toc198468829]Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan.
2. Untuk menganalisis pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan.
3. Untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal memoderasi hubungan antara penerapan standar akuntansi pemerintahan dengan kualitas laporan keuangan.
4. Untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal memoderasi hubungan antara penggunaan sistem informasi akuntansi dengan kualitas laporan keuangan.
1.4. [bookmark: _Toc198468830]Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan kontribusi pengetahuan tentang pentingnya penerapan standar akuntansi pemerintahan dan sistem informasi akuntansi memengaruhi kualitas laporan keuangan, serta bagaimana sistem pengendalian internal yang baik dapat membantu meningkatkan kualitas laporan keuangan yang akhirnya akan mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat dalam pengelolaan keuangan daerah.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi penting untuk memperdalam pemahaman, khususnya dalam upaya meningkatkan akuntabilitas, keterbukaan, dan efisiensi dalam laporan keuangan pemerintah daerah. Dengan menganalisis hubungan antara efektivitas sistem pengendalian internal dan kualitas laporan keuangan, studi ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis bagi penyempurnaan tata kelola keuangan daerah. Melalui penelitian ini, diharapkan tercipta lingkungan yang mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih akurat dan tepat, khususnya dalam pengelolaan pendapatan daerah di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Samarinda.
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[bookmark: _Toc198468831]BAB II 
KAJIAN PUSTAKA
2.1. [bookmark: _Toc198468832]Teori Stewardship (Stewardship Theory)
Teori stewardship merupakan pengembangan dari teori agensi yang diperkenalkan oleh Donaldson dan Davis pada tahun 1991. Dikemukakan dalam “Toward a Stewardship Theory of Management” oleh Donaldson dan Davis (1997) bahwa :
Stewardship theory defines situations in which managers are not motivated
by individual goals, but rather are stewards whose motives are aligned with
the objectives of their principals.
 Teori ini menjelaskan kondisi ketika manajer tidak terdorong oleh kepentingan pribadi, melainkan lebih mengutamakan tujuan utama organisasi. Teori stewardship juga menguraikan keterkaitan yang kuat antara kepuasan dan keberhasilan organisasi. Keberhasilan organisasi dapat diraih dengan memaksimalkan manfaat bagi principals dan manajemen (Yuliansari, 2023).
Teori stewardship menekankan bahwa individu terdorong untuk bertindak sesuai dengan kepentingan principal serta berfokus pada pencapaian tujuan organisasi tanpa mengabaikan kewajibannya. Dalam pemerintahan, manajer bertindak sebagai pengelola yang mendapat kepercayaan untuk bekerja demi kepentingan publik. Mereka dipandang memiliki kemampuan dan tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan publik, yaitu para pengambil keputusan. Aparatur pemerintah yang menjalankan peran sebagai good steward akan melaksanakan tugasnya dengan baik, termasuk membuat laporan keuangan yang akurat dan berkualitas untuk membantu principal mengambil keputusan yang tepat. (Sihasale et al., 2018).
Teori ini relevan dalam penelitian akuntansi sektor publik. Akuntansi telah dirancang untuk mendukung hubungan antara pengelola (steward) dan pemilik (principals). Akuntansi menjadi penggerak transaksi yang semakin kompleks, seiring dengan tumbuhnya spesialisasi dan meningkatnya tuntutan akan akuntabilitas di sektor publik yang membuat pemilik kesulitan untuk melaksanakan sendiri fungsi-fungsi pengelolaan. (Fauziyah, 2019).
Implikasi dari teori dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan peran pemerintah daerah dalam mengelola anggaran guna mewujudkan pelayanan publik yang optimal, baik dari segi efektivitas maupun efisiensi. Pemerintah diharapkan dapat bertindak sesuai dengan kepentingan pihak principal dengan menjalankan tanggung jawabnya secara optimal. Untuk memenuhi tanggung jawab tersebut, aparatur pemerintah daerah yang berperan sebagai steward dalam penyusunan laporan keuangan perlu merujuk pada ketentuan yang berlaku, seperti standar akuntansi pemerintahan. Selain itu, penting bagi pemerintah untuk menerapkan sistem informasi akuntansi keuangan daerah yang sesuai, serta pengendalian internal yang berjalan secara maksimal, guna menjaga transparansi dan akuntabilitas. Dengan langkah tersebut, pemerintah daerah dapat menjamin pemanfaatan anggaran secara tepat guna demi kepentingan masyarakat serta menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas tinggi.
[bookmark: _Toc198468833]Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)
Standar akuntansi sangat penting sebagai pedoman dalam menyusun dan mengelola laporan keuangan. Tanpa penerapan standar akuntansi, laporan keuangan bisa menjadi kurang andal dan dapat menimbulkan masalah dalam pengelolaannya. (Yuliansari, 2023).
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan telah digantikan oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah yang kemudian akan disebut dengan PP 71/2010. Peraturan ini menjelaskan bahwa standar akuntansi pemerintahan merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang digunakan dalam proses penyusunan dan penyajian laporan keuangan instansi pemerintah. Penerapan standar akuntansi pemerintahan dalam proses penyusunan dan penyajian laporan keuangan, baik di tingkat pemerintah pusat maupun daerah, diyakini dapat berkontribusi terhadap peningkatan mutu laporan keuangan. (Farikhoh, 2019).
[bookmark: _Toc198468834]Muatan Standar Akuntansi Pemerintahan
Mengacu pada PP 71/2010, standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual mencakup beberapa komponen utama sebagai berikut:
1. PSAP 01 tentang Penyajian Laporan Keuangan.
2. PSAP 02 tentang Laporan Realisasi Anggaran Berbasis Kas.
3. PSAP 03 tentang Laporan Arus Kas.
4. PSAP 04 tentang Catatan Atas Laporan Keuangan.
5. PSAP 05 tentang Akuntansi Persediaan.
6. PSAP 06 tentang Akuntansi Investasi.
7. PSAP 07 tentang Akuntansi Aset Tetap.
8. PSAP 08 tentang Akuntansi Konstruksi dalam Pengerjaan.
9. PSAP 09 tentang Akuntansi Kewajiban.
10. PSAP 10 tentang Koreksi Kesalahan, Perubahan Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Operasi yang Tidak Dilanjutkan.
11. PSAP 11 tentang Laporan Keuangan Konsolidasian.
12. PSAP 12 tentang Laporan Operasional.
2.3. [bookmark: _Toc198468835]Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
Sistem informasi akuntansi adalah bagian penting dalam sebuah organisasi yang berperan dalam menyediakan data keuangan untuk membantu manajemen dalam membuat keputusan. Sistem ini dibuat sedemikian rupa agar mampu menyusun laporan keuangan yang dibutuhkan oleh pihak internal maupun eksternal organisasi. Meskipun sistem informasi akuntansi dapat berjalan tanpa komputer, penggunaan komputer memiliki peran krusial dalam mempercepat dan mempermudah pekerjaan manusia, sehingga informasi yang diperlukan dapat disampaikan dengan cepat dan tepat waktu. (Hasanah & Siregar, 2021).
Berdasarkan Pasal 1 angka 21 Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2024 tentang Harmonisasi Kebijakan Fiskal Nasional, yang kemudian akan disebut dengan PP 1/2024, “Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) adalah suatu sistem yang mendokumentasikan, mengadministrasikan, serta mengolah data pengelolaan keuangan daerah, data kinerja daerah, dan data terkait lainnya menjadi informasi yang disajikan kepada masyarakat dan para pemangku kepentingan, serta sebagai bahan pengambilan keputusan dan kebijakan dalam perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban pemerintah daerah”.
2.4. [bookmark: _Toc198468836]Sistem Pengendalian Internal (SPI)
Berdasarkan regulasi resmi pemerintah sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah yang kemudian akan disebut dengan PP 60/2008, “Sistem Pengendalian Intern Pemerintah adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berkelanjutan oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan”.
Sistem pengendalian internal adalah serangkaian prosedur yang dijalankan oleh Kepala Daerah atau pemimpin instansi untuk menjamin tercapainya laporan keuangan yang andal, kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, serta efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan operasional. (Rahmadani, 2022). Penerapan pengendalian internal yang optimal mencerminkan pengelolaan keuangan pemerintah daerah yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan serta memperkuat akuntabilitas kinerja dan mendorong terciptanya birokrasi yang kuat untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Farikhoh, 2019).
[bookmark: _Toc198468837]Unsur Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP)
Berdasarkan BAB II Pasal 3 ayat (1) PP 60/2008, penelitian Farikhoh (2019) mengidentifikasikan beberapa unsur pokok dalam sistem pengendalian intern pemerintah, yaitu:
1. Lingkungan Pengendalian
Setiap pimpinan di lingkungan instansi pemerintah berkewajiban membangun dan memelihara lingkungan pengendalian mendorong tumbuhnya sikap positif guna mendukung implementasi sistem pengendalian internal secara optimal. 
2. Penilaian Risiko
Penilaian risiko merupakan suatu proses sistematis yang meliputi tiga tahap utama yaitu, identifikasi potensi risiko, evaluasi tingkat risiko, dan pengembangan tindakan pengendalian. Tujuan utamanya adalah memastikan laporan keuangan dapat disusun sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Proses ini diawali dengan perumusan tujuan organisasi yang spesifik, kemudian dilanjutkan dengan pemetaan berbagai faktor risiko yang muncul dari dalam maupun luar organisasi, yang mungkin mengganggu pencapaian tujuan tersebut. 
3. Kegiatan Pengendalian
Proses pengendalian dilakukan dengan menetapkan kebijakan dan prosedur operasional yang secara khusus dirancang untuk menjamin bahwa instruksi yang diberikan oleh manajemen terlaksana sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
4. Informasi dan Komunikasi
Memfasilitasi serta mengoptimalkan berbagai bentuk komunikasi, disertai dengan pengelolaan, penyempurnaan, dan pembaruan sistem informasi secara berkelanjutan.
5. Pemantauan Pengendalian Internal
Proses evaluasi terhadap kinerja pelaksanaan sistem pengendalian internal dilakukan secara terus-menerus. Proses ini mencakup pemantauan secara berkala, pemeriksaan khusus, serta pelaksanaan tindak lanjut atas saran dari hasil audit maupun tinjauan lainnya.
[bookmark: _Toc198468838]Kualitas Laporan Keuangan
Kualitas laporan keuangan merupakan ikhtisar dari berbagai kegiatan transaksi keuangan yang terjadi. Suatu laporan dikatakan berkualitas apabila memenuhi syarat yang tercantum dalam PP 71 Tahun 2010, yakni harus memiliki relevansi, dapat dipercaya, dapat dibandingkan, serta mudah dipahami. (Sihasale et al., 2018). 
Berdasarkan PSAP No. 1 Paragraf 9 dalam PP 71/2010, menyatakan “Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan”. Laporan keuangan merupakan penyajian kondisi keuangan dan hasil operasional suatu organisasi yang dituangkan dalam nilai-nilai angka. Laporan ini sebagai sumber informasi mengenai aktivitas usaha dan kondisi keuangan suatu entitas, yang disusun secara tertulis dan memiliki makna informatif yang relevan. (Hidayat & Ardhani, 2022).
[bookmark: _Toc198468839]Komponen Laporan Keuangan
Berdasarkan paragraf 28-29 dalam PP 71/2010 dalam penelitian Rahmadani (2022), komponen laporan keuangan meliputi:
1. Laporan Realisasi Anggaran
Laporan ini memaparkan secara rinci mengenai sumber pendanaan, distribusi, serta penggunaan anggaran oleh pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah. Dokumen tersebut menyajikan analisis perbandingan antara anggaran yang ditetapkan dengan realisasinya dalam satu tahun anggaran. Unsur-unsur penyusunnya meliputi komponen Pendapatan-LRA, belanja, transfer, dan aktivitas pembiayaan.
2. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih
Laporan ini memuat informasi mengenai perubahan saldo anggaran lebih yang terjadi selama periode pelaporan terkini dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Analisis yang disajikan mencakup seluruh perubahan yang terjadi, baik berupa kenaikan maupun penurunan nilai saldo. Data tersebut memberikan gambaran jelas mengenai perkembangan anggaran dari waktu ke waktu, yang menjadi indikator penting dalam mengevaluasi kinerja pengelolaan keuangan.
3. Neraca
Neraca menyajikan gambaran menyeluruh mengenai posisi finansial suatu entitas pelaporan pada periode tertentu. Laporan ini mencakup tiga komponen, yaitu aset, liabilitas, dan ekuitas.
4. Laporan Operasional
Laporan ini memaparkan secara rinci mengenai sumber daya ekonomi yang berkontribusi terhadap peningkatan ekuitas pemerintah beserta alokasi penggunaannya selama suatu periode akuntansi. Komponen-komponen yang termasuk di dalamnya mencakup pendapatan-LO sebagai penerimaan rutin, beban yang merepresentasikan pengeluaran operasional, transfer antar entitas pemerintah, serta pos luar biasa yang mencatat transaksi tidak biasa.
5. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas menyajikan informasi komprehensif mengenai pergerakan kas aktivitas operasional, investasi, pendanaan, dan transitoris. Secara rinci memuat, posisi awal kas sebagai dasar perhitungan, seluruh penerimaan kas selama periode berjalan, berbagai pengeluaran kas yang dilakukan, dan posisi akhir kas sebagai hasil akhir dari seluruh transaksi keuangan.
6. Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas memberikan gambaran menyeluruh mengenai dinamika modal pemerintah selama periode pelaporan terkini dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Dokumen ini secara khusus mengungkapkan berbagai faktor yang menyebabkan fluktuasi ekuitas, baik yang bersifat penambahan seperti surplus anggaran dan penerimaan pembiayaan, maupun pengurangan seperti defisit dan penggunaan cadangan. Analisis komparatif yang disajikan mencakup posisi awal ekuitas, seluruh transaksi yang mempengaruhinya, serta posisi akhir periode.
7. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan memuat penjelasan seluruh komponen laporan keuangan pemerintah, meliputi Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (SAL), Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca, dan Laporan Arus Kas. Selain itu, laporan ini juga memuat informasi mengenai kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh entitas pelaporan, termasuk informasi-informasi tambahan yang diwajibkan menurut ketentuan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Keberadaan penjelasan pendukung ini bertujuan untuk memastikan bahwa penyajian laporan keuangan telah memenuhi prinsip keterbukaan dan dapat diandalkan bagi seluruh pemangku kepentingan.
2.5.2. [bookmark: _Toc198468840]Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Berdasarkan paragraf 35-40 dalam PP 71/2010, laporan keuangan berkualitas harus memiliki empat karakteristik kualitatif, sebagai berikut.
1. Relevan
Laporan keuangan dikatakan relevan apabila mampu memberikan manfaat bagi pengguna dalam menilai hasil di masa lalu maupun kondisi saat ini, memperkirakan kondisi yang mungkin terjadi di masa depan, serta mengoreksi penilaian sebelumnya, sehingga sesuai dengan kebutuhan penggunanya.
2. Andal
Informasi yang termuat dalam laporan keuangan harus bebas dari kesalahan material, disajikan secara jujur, dan dapat diverifikasi. Meski relevan, jika penyajiannya tidak andal, informasi tersebut bisa menyesatkan.
3. Dapat Dibandingkan
Informasi yang termuat dalam laporan keuangan lebih berguna jika dapat dibandingkan. Perbandingan internal, jika entitas menggunakan kebijakan akuntansi harus diterapkan secara konsisten setiap tahunnya. Sedangkan untuk perbandingan eksternal, hal ini dapat dilakukan jika entitas yang dibandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama. Apabila terdapat perubahan kebijakan akuntansi yang lebih baik, perubahan tersebut harus diungkapkan pada periode saat terjadinya perubahan.
4. Dapat Dipahami
Informasi yang termuat harus disajikan dengan cara yang mudah dipahami, sesuai dengan pengetahuan pengguna tentang operasi entitas, serta didukung oleh kemauan pengguna untuk mempelajarinya.
2.6. [bookmark: _Toc198468841]Penelitian Terdahulu
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	(Yuliansari, 2023)
	Variabel
Dependen :
Kualitas Laporan Keuangan
Variabel Independen :
1. Standar Akuntansi Pemerintahan
2. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
3. Kompetensi Sumber Daya Manusia
	Analisis regresi linear berganda dengan software SPSS 26
	1. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
2. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
3. Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.


Disambung ke halaman berikutnya




Tabel 2.1 Sambungan
	[bookmark: _Hlk200367074]No.
	Peneliti
&
Tahun
	Variabel Penelitian
	Alat
Analisis
	Hasil Penelitian

	2.
	(Asri & Jaeni, 2023)
	Variabel Dependen :
Kualitas Laporan Keuangan
Variabel Independen :
1. Teknologi Informasi
2. Standar Akuntansi Pemerintahan
Variabel
Moderasi :
Sistem Pengendalian Intern
	Regresi Linear Berganda dengan program Windows Release Version 24 SPSS
	1. Teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
2. Sistem akuntansi pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap   kualitas laporan keuangan.
3. Sistem pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap   kualitas laporan keuangan.
4. Sistem pengendalian intern tidak memperkuat teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan.
5. Sistem pengendalian intern memperkuat standar akuntansi pemerintah terhadap kualitas laporan keuangan.

	3.
	(Budiar, 2022)
	Variabel Dependen :
Kualitas Laporan Keuangan
Variabel Independen :
1. Standar Akuntansi Pemerintahan
2. Sistem Informasi Akuntansi
3. Kompetensi Sumber Daya Manusia

	Analisis Regresi Linear Berganda
	1. Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap   kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Samarinda.
2. Sistem Informasi Akuntansi  berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Samarinda.
3. Kompetensi Sumber Daya Manusia  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan  Pemerintah Daerah Kota Samarinda.

	4.
	(Yanti et al., 2022)
	Variabel
Dependen :
Kualitas Laporan Keuangan
Variabel Independen :
1. Standar Akuntansi Pemerintahan
2. Sistem Informasi Akuntansi
	Analisis Regresi Linear Berganda dengan program SPSS 20.0 for Windows
	1. Pemahaman standar akuntansi pemerintahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
2. Pemanfaatan sistem akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Timur.


Disambung ke halaman berikutnya
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	[bookmark: _Hlk200367169]No.
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	Variabel Penelitian
	Alat
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	5.
	(Wahyuni, 2021)
	Variabel
Dependen :
Kualitas Laporan Keuangan
Variabel Independen :
1. Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan
2. Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi 
Variabel
Moderasi :
Kompetensi Sumber Daya Manusia
	Analisis Regresi Linear Berganda dengan program SPSS ver.21
	1. Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap   kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kuantan Singingi.
2. Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap   kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kuantan Singingi.
3. Kompetensi Sumber Daya Manusia tidak dapat memoderasi hubungan antara Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kuantan Singingi.
4. Kompetensi Sumber Daya Manusia tidak dapat memoderasi hubungan antara Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi dengan kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kuantan Singingi.

	6.
	(Mahartini et al., 2021)
	Variabel Dependen :
Kualitas Laporan Keuangan
Variabel Independen :
1. Standar Akuntansi Pemerintahan
2. Sistem Pengendalian Intern
3. Sistem Informasi Akuntansi
	Analisis Regresi Linear Berganda
	1. Penerapan standar akuntansi pemerintahan tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.
2. Sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.
3. Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.


Disambung ke halaman berikutnya
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	Hasil Penelitian

	7.
	(Farikhoh, 2019)
	Variabel Dependen :
Kualitas Informasi Keuangan
Variabel Independen :
1. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
2. Kompetensi Aparatur Pemerintah Daerah
3. Good Governance
Variabel
Moderasi :
Sistem Pengendalian Intern
	Analisis statistik deskriptif dan analisis regresi 
moderasi
	1. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap   kualitas informasi keuangan pemerintah daerah.
2. Kompetensi aparatur pemerintah daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap   kualitas informasi keuangan pemerintah daerah.
3. Good governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap   kualitas informasi keuangan pemerintah daerah.
4. Sistem Pengendalian Intern dapat memoderasi pengaruh positif signifikan dari penerapan SAP terhadap kualitas informasi keuangan.
5. Sistem Pengendalian Intern tidak dapat memoderasi pengaruh positif signifikan kompetensi aparatur pemerintah daerah
6. Sistem Pengendalian Intern tidak dapat memoderasi pengaruh positif signifikan good governance terhadap kualitas informasi.


Disambung ke halaman berikutnya
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	Hasil Penelitian

	8.
	(Fauziyah, 2019)
	Variabel Dependen :
Kualitas Informasi Keuangan
Variabel Independen :
1. Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
2. Kompetensi Aparatur
3. Pemanfaatan Teknologi Informasi
Variabel
Moderasi :
Sistem Pengendalian Intern
	Analisis regresi 
Moderasi dengan program SPSS 21.0
	1. Sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap   Kualitas Laporan Keuangan.
2. Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi aparatur pemerintah terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kota Serang.
3. Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kota Serang.
4. Sistem pengendalian internal mampu memoderasi pengaruh sistem akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan Kota Serang.
5. Sistem pengendalian internal tidak mampu memoderasi pengaruh kompetensi aparatur pemerintah terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kota Serang.
6. Sistem pengendalian internal tidak mampu memoderasi pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan Kota Serang.


Disambung ke halaman berikutnya
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	Variabel Penelitian
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	Hasil Penelitian

	9.
	(Sihasale et al., 2018)
	Variabel Dependen :
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Variabel Independen :
1. Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan
2. Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi 
Variabel
Moderasi :
Kompetensi Sumber Daya Manusia
	SPSS 16
	1. Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan  Pemerintah Daerah.
2. Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap  Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.
3. Kompetensi Sumber Daya Manusia memoderasi (memperkuat) hubungan antara Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.
4. Kompetensi Sumber Daya Manusia memoderasi (memperkuat) hubungan antara Pemanfaatan SIA dengan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.

	10.
	(Achmad, 2018)
	Variabel Dependen :
Kualitas Laporan Keuangan
Variabel Independen :
1. Penerapan government accounting standard
2. Accounting information system
3. Good governance
Variabel
Moderasi :
Sistem Pengendalian Internal
	SPSS 21
	1. Government accounting standard berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
2. Accounting information system berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
3. Good governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
4. Sistem pengendalian internal memoderasi penerapan government accounting standard terhadap kualitas laporan keuangan.
5. Sistem pengendalian internal memoderasi accounting information system terhadap kualitas laporan keuangan.
6. Sistem pengendalian internal tidak memoderasi good governance terhadap kualitas laporan keuangan.


[bookmark: _Toc185226776]Sumber: Berbagai Sumber (2025)

2.7. [bookmark: _Toc198468842]Kerangka Konseptual
Teori Stewardship
Sistem Pengendalian Internal
Standar Akuntansi Pemerintahan
Sistem Informasi Akuntansi
Kualitas Laporan Keuangan

[bookmark: _Toc185232531]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
	Penelitian ini menerapkan teori stewardship yang relevan dengan organisasi sektor publik. Teori stewardship menjelaskan bahwa manajer tidak terdorong oleh tujuan individu, melainkan lebih mengutamakan sasaran utama kepentingan organisasi. Dalam menjalankan tanggung jawabnya, pemerintah sebagai steward diharapkan mampu membuat dan menyampaikan laporan keuangan yang berkualitas. Untuk mencapai kualitas tersebut, laporan keuangan harus disusun sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan serta didukung oleh penerapan sistem informasi akuntansi yang efektif. Selain itu, keberhasilan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan juga dipengaruhi oleh sistem pengendalian internal yang berperan sebagai kontrol untuk memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi pemerintahan dan efektivitas sistem informasi dalam pengelolaan keuangan daerah, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih akurat, andal, dan transparan.
2.8. [bookmark: _Toc198468843]Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc198468844]Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Teori stewardship menjelaskan bahwa pemerintah berperan sebagai pengelola memiliki tanggung jawab untuk menjalankan tugasnya dengan baik demi kepentingan principal, bukan untuk kepentingan pribadi. Salah satu caranya yaitu melalui penyusunan laporan keuangan yang berkualitas berdasarkan ketentuan akuntansi pemerintahan sesuai PP 71/2010. Tingkat penerapan standar yang semakin optimal akan sejalan dengan peningkatan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.
Tuntutan akan keterbukaan dan tanggung jawab dalam pengelolaan keuangan daerah kian mendapat sorotan masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah harus membuat laporan pertanggungjawaban sebagai bentuk tanggung jawab kepada publik, yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan dan disusun sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan. (Sihasale et al., 2018).
Diperkuat dengan penelitian oleh Permatasari (2017); Wulandari (2018); Wahyuni (2021); Budiar (2022); Yuliansari (2023) yang menyatakan bahwa penerapan standar akuntansi pemerintahan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan SAP, semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Maka rumusan hipotesis pertama yaitu:
H1: Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
[bookmark: _Toc198468845]Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Teori stewardship menekankan bahwa manusia secara alami terdorong untuk bekerja demi kepentingan bersama ketika ada dukungan berupa sistem yang transparan dan berbasis kepercayaan, seperti sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu, penerapan SIA yang efektif memperkuat nilai-nilai stewardship dengan memastikan pengelolaan informasi keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan dan mendukung pencapaian tujuan perusahaan secara menyeluruh. (Ramadhan & Nurabiah, 2024).
Menurut Putra (2022), sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang dirancang untuk mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah data akuntansi serta data terkait lainnya guna menghasilkan informasi yang mendukung proses pengambilan keputusan. Konsep sistem informasi akuntansi pemerintah daerah sejalan dengan konsep sistem akuntansi yang diatur dalam Pasal 1 ayat (11) PP 71/2010, yang menyatakan bahwa “sistem akuntansi pemerintahan adalah rangkaian sistematik dari prosedur, penyelenggara, peralatan, dan elemen lain untuk mewujudkan fungsi akuntansi sejak analisis transaksi sampai dengan pelaporan keuangan di lingkungan organisasi pemerintah”. Sistem informasi akuntansi berperan penting dalam mendukung tata kelola yang baik di tingkat pemerintah daerah. Dengan adanya sistem ini, pelaporan keuangan dapat dilakukan dengan lebih efisien dan tepat, sehingga mempermudah proses pengawasan oleh institusi pemeriksa seperti Badan Pemeriksa Keuangan (BPK).
Diperkuat dengan penelitian oleh Permatasari (2017); Sihasale et al., (2018); Mahartini et al., (2021); Wahyuni (2021); Yanti (2022) yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini berarti dalam penyusunan laporan keuangan memerlukan sistem informasi akuntansi yang sesuai dengan kebutuhan tiap instansi. Semakin baik sistem informasi akuntansi yang diterapkan, semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Maka rumusan hipotesis yang dapat diambil yaitu:
H2: Penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
[bookmark: _Toc198468846]Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan terhadap Kualitas Laporan Keuangan dengan Sistem Pengendalian Internal sebagai Variabel Moderasi
Teori stewardship memandang bahwa pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah berperan sebagai pengelola (steward) yang menjalankan tugas berdasarkan kesadaran mereka untuk memenuhi kepentingan publik. Hal ini selaras dengan pentingnya penerapan sistem pengendalian internal dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan untuk memastikan pelaksanaan fungsi stewardship berjalan sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan. (Farikhoh, 2019).
Penerapan sistem pengendalian internal dalam pengelolaan keuangan pemerintah daerah diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas penerapan standar akuntansi, sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Laporan keuangan berkualitas tersebut disusun berdasarkan prinsip-prinsip dan ketentuan yang berlaku dalam standar akuntansi. Oleh sebab itu, laporan keuangan pemerintah daerah wajib dibuat sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan yang sudah ditetapkan. (Ikriyati & Aprila, 2019).
Hal ini sejalan dengan penelitian Farikhoh (2019); Rahmadani (2022); Asri & Jaeni (2023) yang menyimpulkan bahwa sistem pengendalian internal dapat memoderasi standar akuntansi pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan. Sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan yang bertujuan menciptakan laporan keuangan yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, pengendalian internal memoderasi hubungan antara penerapan prinsip stewardship dan penyajian laporan keuangan yang berkualitas dengan memastikan bahwa tindakan pemerintah sejalan dengan kepentingan publik. Maka rumusan hipotesis yang dapat diambil yaitu:
H3: Sistem Pengendalian Internal Memoderasi Standar Akuntansi Pemerintahan terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
[bookmark: _Toc198468847]Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan dengan Sistem Pengendalian Internal sebagai Variabel Moderasi
Berdasarkan teori stewardship bahwa pengelola sumber daya, dalam hal ini manajer atau pengelola keuangan bertindak sebagai pelayan (steward) yang bertanggung jawab kepada pemilik sumber daya (publik atau pihak yang memiliki kepentingan). Teori ini relevan dengan peran sistem pengendalian internal untuk memastikan bahwa manajer menjalankan tugas mereka sesuai dengan tujuan organisasi.
Sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal sangat berkaitan erat dalam mendukung pengelolaan keuangan yang baik. Apabila sistem informasi akuntansi diterapkan dengan baik sesuai standar yang berlaku, maka pengendalian internal pun dapat dianggap memadai. Hal ini juga berpengaruh pada kualitas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. (Fauziyah, 2019).
Hal ini sejalan dengan penelitian Achmad (2018), Fauziyah (2019), Wachini & Ayem (2021) yang menyimpulkan bahwa sistem pengendalian internal dapat memoderasi sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. Dengan kata lain, penerapan sistem pengendalian internal yang baik akan memperkuat efektivitas sistem informasi akuntansi dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Maka rumusan hipotesis yang dapat diambil yaitu:
H4: Sistem Pengendalian Internal Memoderasi Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan.




2.9. [bookmark: _Toc198468848]Model Penelitian
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[bookmark: _Toc185226777][bookmark: _Toc185232532]Gambar 2.2 Model Penelitian



[bookmark: _Toc198468849]BAB III 
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc198468850]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional variabel merujuk pada cara atau bentuk nyata dari suatu variabel yang dijelaskan dalam konteks penelitian. Dalam hal ini, terdapat tiga jenis variabel, yaitu variabel independen (X), variabel dependen (Y), dan variabel moderasi (Z). Penelitian ini mengangkat dua variabel bebas, yaitu standar akuntansi pemerintahan dan sistem informasi akuntansi, dengan satu variabel terikat yaitu kualitas laporan keuangan, serta menambahkan variabel pemoderasi, yaitu sistem pengendalian internal.
[bookmark: _Toc198468851]Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen adalah hasil atau akibat yang dipengaruhi oleh variabel independen. Penelitian ini menggunakan kualitas laporan keuangan sebagai variabel dependen, yang merupakan output dari serangkaian proses akuntansi sekaligus bentuk penyajian terstruktur atas seluruh transaksi keuangan yang terjadi. Laporan keuangan dikatakan berkualitas apabila dapat memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan, sekaligus mematuhi seluruh ketentuan dan standar yang berlaku. Kriteria utama yang harus dipenuhi meliputi ketepatan, keandalan, kesesuaian, konsistensi, dan ketaatan terhadap prinsip-prinsip yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah yang kemudian akan disebut dengan PP 71/2010, yang menerapkan basis akrual. Kualitas laporan keuangan juga tercermin dari kelengkapan dan keandalan penyusunan tujuh komponen laporan keuangan, yang masing-masing memiliki fungsi dan karakteristik sebagai berikut.
1. Laporan Realisasi Anggaran
Laporan ini memaparkan secara rinci mengenai sumber pendanaan, distribusi, serta penggunaan anggaran oleh pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah. Dokumen tersebut menyajikan analisis perbandingan antara anggaran yang ditetapkan dengan realisasinya dalam satu tahun anggaran. Unsur-unsur penyusunnya meliputi komponen Pendapatan-LRA, belanja, transfer, dan aktivitas pembiayaan.
9. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih
Laporan ini memuat informasi mengenai perubahan saldo anggaran lebih yang terjadi selama periode pelaporan terkini dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Analisis yang disajikan mencakup seluruh perubahan yang terjadi, baik berupa kenaikan maupun penurunan nilai saldo. Data tersebut memberikan gambaran jelas mengenai perkembangan anggaran dari waktu ke waktu, yang menjadi indikator penting dalam mengevaluasi kinerja pengelolaan keuangan.
10. Neraca
Neraca menyajikan gambaran menyeluruh mengenai posisi finansial suatu entitas pelaporan pada periode tertentu. Laporan ini mencakup tiga komponen, yaitu aset, liabilitas, dan ekuitas. 
11. Laporan Operasional
Laporan ini memaparkan secara rinci mengenai sumber daya ekonomi yang berkontribusi terhadap peningkatan ekuitas pemerintah beserta alokasi penggunaannya selama suatu periode akuntansi. Komponen-komponen yang termasuk di dalamnya mencakup pendapatan-LO sebagai penerimaan rutin, beban yang merepresentasikan pengeluaran operasional, transfer antar entitas pemerintah, serta pos luar biasa yang mencatat transaksi tidak biasa.
12. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas menyajikan informasi komprehensif mengenai pergerakan kas aktivitas operasional, investasi, pendanaan, dan transitoris. Secara rinci memuat, posisi awal kas sebagai dasar perhitungan, seluruh penerimaan kas selama periode berjalan, berbagai pengeluaran kas yang dilakukan, dan posisi akhir kas sebagai hasil akhir dari seluruh transaksi keuangan.
13. Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas memberikan gambaran menyeluruh mengenai dinamika modal pemerintah selama periode pelaporan terkini dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Dokumen ini secara khusus mengungkapkan berbagai faktor yang menyebabkan fluktuasi ekuitas, baik yang bersifat penambahan seperti surplus anggaran dan penerimaan pembiayaan, maupun pengurangan seperti defisit dan penggunaan cadangan. Analisis komparatif yang disajikan mencakup posisi awal ekuitas, seluruh transaksi yang mempengaruhinya, serta posisi akhir periode.
14. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan memuat penjelasan seluruh komponen laporan keuangan pemerintah, meliputi Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (SAL), Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca, dan Laporan Arus Kas. Selain itu, laporan ini juga memuat informasi mengenai kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh entitas pelaporan, termasuk informasi-informasi tambahan yang diwajibkan menurut ketentuan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Keberadaan penjelasan pendukung ini bertujuan untuk memastikan bahwa penyajian laporan keuangan telah memenuhi prinsip keterbukaan dan dapat diandalkan bagi seluruh pemangku kepentingan.
Variabel ini diukur dengan skala likert untuk 4 preferensi jawaban sebagai berikut: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Berdasarkan pada karakteristik kualitatif laporan keuangan PP 71/2010 dalam penelitian Ramadhan & Nurabiah (2024), variabel kualitas laporan keuangan diukur menggunakan indikator yaitu:
1. Relevan
2. Andal
3. Dapat dibandingkan
4. Dapat dipahami
[bookmark: _Toc198468852]Variabel Independen (X)
Variabel independen merujuk pada unsur-unsur yang memengaruhi atau menjadi penjelas bagi variabel lain. Penelitian ini memfokuskan pada dua variabel bebas. Pertama, standar akuntansi pemerintahan yang merupakan regulasi standar sebagai dasar penyusunan laporan keuangan pemerintah. Kedua, sistem informasi akuntansi yang mencakup prosedur dan teknologi untuk mencatat serta mengolah data keuangan. Kedua faktor ini dipilih karena memberikan pengaruh penting terhadap kualitas laporan keuangan, yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini.
3.1.2.1. Standar Akuntansi Pemerintahan (X1)
Standar akuntansi pemerintahan merupakan pedoman akuntansi yang menjadi dasar dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan pemerintah. Prinsip-prinsip ini diterapkan secara konsisten oleh seluruh instansi pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah. Dengan menerapkan standar ini, laporan keuangan pemerintah diharapkan mencerminkan transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Variabel ini diukur dengan skala likert untuk 4 preferensi jawaban sebagai berikut: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Berdasarkan PP 71/2010, pengukuran variabel standar akuntansi pemerintahan dilakukan melalui beberapa indikator yaitu:
1. Penerapan basis akrual.
2. Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip standar akuntansi pemerintahan.
3. Penggunaan kebijakan akuntansi yang tepat.
4. Penyajian laporan keuangan yang lengkap.
5. Penyajian informasi keuangan yang tepat waktu.
3.1.2.2. Sistem Informasi Akuntansi (X2)
Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang digunakan untuk mengumpulkan data transaksi keuangan, memproses data tersebut menjadi informasi yang berguna, menyimpan catatan keuangan secara sistematis, serta menyajikan laporan keuangan kepada berbagai pihak terkait. Fungsi utama sistem ini adalah untuk memastikan bahwa seluruh informasi keuangan yang dihasilkan memiliki karakteristik yang andal, akurat, dan tepat waktu, sehingga organisasi mampu mengelola sumber daya dengan lebih efisien dan efektif, serta memenuhi kepatuhan terhadap standar akuntansi dan peraturan yang berlaku.
Variabel ini diukur dengan skala likert untuk 4 preferensi jawaban sebagai berikut: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan & Nurabiah (2024), variabel sistem informasi akuntansi diukur menggunakan indikator yaitu:
1. Sistem akuntansi sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan.
2. Jaringan internet berkualitas.
3. Jaringan internet bermanfaat dengan baik.
4. Aplikasi yang digunakan bermanfaat.
5. Laporan keuangan terkomputerisasi.
6. Software sesuai dengan Undang-Undang.
[bookmark: _Toc198468853]Variabel Moderasi (Z)
Variabel moderasi adalah faktor yang dapat memperkuat atau melemahkan hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini, sistem pengendalian internal berperan sebagai variabel moderasi. Artinya, sistem ini bisa membuat pengaruh standar akuntansi dan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan menjadi lebih kuat atau justru lebih lemah, tergantung bagaimana penerapannya atau bahkan mengubah unsur hubungan antara standar akuntansi pemerintahan serta sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan.
Sistem pengendalian internal merupakan proses berkelanjutan yang diimplementasikan oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memastikan pencapaian tujuan organisasi. Proses ini mencakup upaya untuk menjalankan kegiatan secara efektif dan efisien, memastikan laporan keuangan akurat, melindungi aset organisasi, dan mematuhi peraturan yang berlaku.
Variabel ini diukur dengan skala likert untuk 4 preferensi jawaban sebagai berikut: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Berdasarkan pada unsur sistem pengendalian internal pemerintah, PP 60/2008 dalam penelitian Rahmadani (2022). Variabel sistem pengendalian internal diukur menggunakan indikator yaitu:
1. Lingkungan pengendalian.
2. Penilaian risiko.
3. Kegiatan pengendalian.
4. Informasi dan komunikasi.
5. Pemantauan.
3.2. [bookmark: _Toc198468854]Populasi dan Responden
[bookmark: _Toc198468855]Populasi
Populasi adalah seluruh objek atau subjek penelitian yang memiliki ciri-ciri khusus sesuai kriteria yang ditentukan peneliti. Dalam penelitian, populasi mencakup semua elemen dengan karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. (Sugiyono, 2020). Penulis mengambil populasi penelitian pada 30 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Samarinda yang meliputi 21 dinas, 5 badan, satuan polisi pamong praja, inspektorat daerah, sekretariat DPRD, sekretariat daerah.
[bookmark: _Toc198468856]Responden
Sampel merupakan bagian yang diambil dari seluruh populasi penelitian. Bagian ini dipilih karena dianggap dapat mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan. Pemilihan sampel responden dengan teknik purposive sampling dilakukan dengan menetapkan kriteria khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian. (Sugiyono, 2020).
Penelitian ini menetapkan beberapa persyaratan dalam pemilihan responden, yaitu:
1. Setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) harus menyertakan minimal dua orang responden.
2. Pegawai yang terlibat secara aktif dalam proses penyusunan laporan keuangan instansi.
3. Memiliki masa kerja minimal satu tahun agar memiliki pemahaman yang memadai tentang standar akuntansi keuangan pemerintah daerah. 
Dengan jumlah OPD sebanyak 30 unit, maka total responden yang terlibat dalam penelitian ini mencapai 60 orang.
[bookmark: _Toc198468857]Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu jenis data yang dapat menunjukkan hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti. Penelitian kuantitatif berfokus pada pengujian teori dengan mengukur variabel dalam bentuk angka dan menganalisisnya menggunakan metode statistik.
3.4. [bookmark: _Toc198468858]Jenis Data dan Jangkauan Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari sumber pertama melalui penyebaran kuesioner kepada pegawai OPD Kota Samarinda yang terlibat dalam pengelolaan keuangan daerah. Sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui metode studi kepustakaan dengan mengkaji berbagai literatur, jurnal, dan sumber-sumber tertulis lainnya yang memiliki relevansi dengan topik penelitian. Sumber-sumber referensi ini dipilih karena keterkaitannya dengan permasalahan yang sedang diteliti, sehingga dapat mendukung analisis data secara menyeluruh.
3.5. [bookmark: _Toc198468859]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan format tertutup dan terstruktur, yang berarti setiap pertanyaan atau pernyataan telah disertai dengan opsi jawaban yang tetap. Responden hanya memilih jawaban yang tersedia sesuai dengan pandangan mereka, tanpa memberikan tanggapan bebas. Pendekatan ini memudahkan analisis data karena jawaban sudah dalam bentuk terstandarisasi. 
Penelitian ini menggunakan skala likert dengan rentang nilai 1-4 untuk menggambarkan pandangan responden, yakni:
[bookmark: _Toc189572732]Tabel 3.1 Skala Likert
	Kriteria Penilaian
	Skor

	Sangat Setuju (SS)
	4

	Setuju (S)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Sumber: Hertanto (2017)
[bookmark: _Toc198468860]Pengukuran Variabel
Pengukuran indikator pada setiap variabel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan skala likert 1-4, dengan rincian sebagai berikut: (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Setuju, (4) Sangat Setuju. Untuk menginterpretasikan hasil pengukuran, digunakan rata-rata skor yang kemudian diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu: (1) Sangat Rendah (1,00-1,75), (2) Rendah (1,76-2,50), (3) Cukup (2,51-3,25), (4) Baik (3,26-4,00). (Sugiyono, 2020).
3.7. [bookmark: _Toc198468861]Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan SmartPLS versi 4.1 dengan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM). SEM merupakan teknik analisis statistik yang berfungsi untuk menguji hubungan antar variabel dalam sebuah model penelitian, baik hubungan langsung maupun tidak langsung. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu pengujian outer model yang bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara indikator-indikator dengan variabel laten yang merepresentasikannya, dan pengujian inner model menganalisis hubungan kausal antar variabel laten dalam model penelitian.
[bookmark: _Toc198468862]Pilot Test
Pilot test dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian sebelum digunakan secara luas. Tujuannya adalah memastikan kuesioner atau alat ukur lainnya benar-benar mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dan memberikan hasil yang konsisten. Responden pilot test merupakan mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi yang telah menyelesaikan mata kuliah Akuntansi Pemerintahan, sehingga dianggap memiliki pemahaman dasar yang memadai terkait topik penelitian. Model PLS sebagai berikut.
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[bookmark: _Toc189252663]Gambar 3.1 Model PLS
a. Convergent Validity
Convergent Validity menguji kekuatan hubungan antara indikator dengan konstruk yang diukur. Suatu indikator dinyatakan valid apabila memperoleh skor loading melebihi 0,70, yang mengindikasikan korelasi kuat dengan konstruknya. Selain itu, pengujian juga menggunakan Average Variance Extracted (AVE) dengan ketentuan nilai harus melebihi 0,50. Kedua kriteria ini saling melengkapi dalam membuktikan bahwa instrumen pengukuran yang dipakai telah memenuhi syarat validitas konvergen. (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
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[bookmark: _Toc189252664]Gambar 3.2 Loading Factor
Gambar 3.2, menampilkan pengujian outer model pada pilot test dan semua indikator memiliki nilai lebih dari 0,70. Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa alat yang digunakan memenuhi ketentuan validitas dan reliabilitas.
[bookmark: _Toc189572733]Tabel 3.2 Hasil Outer Loadings
	[bookmark: _Hlk200368017]Variabel
	Instrumen
	Outer Loadings
	Keterangan

	Standar Akuntansi Pemerintahan
	X11
	0.769
	Valid

	
	X12
	0.730
	Valid

	
	X13
	0.731
	Valid

	
	X14
	0.738
	Valid

	
	X15
	0.749
	Valid


Disambung ke halaman berikutnya

Tabel 3.2 Sambungan
	Variabel
	Instrumen
	Outer Loadings
	Keterangan

	Sistem Informasi Akuntansi
	X21
	0.805
	Valid

	
	X22
	0.812
	Valid

	
	X23
	0.722
	Valid

	
	X24
	0.755
	Valid

	
	X25
	0.739
	Valid

	
	X26
	0.855
	Valid

	
	X27
	0.723
	Valid

	
	X28
	0.719
	Valid

	Kualitas Laporan Keuangan
	Y11
	0.733
	Valid

	
	Y12
	0.729
	Valid

	
	Y13
	0.734
	Valid

	
	Y14
	0.715
	Valid

	
	Y15
	0.732
	Valid

	
	Y16
	0.861
	Valid

	Sistem Pengendalian Internal
	Z11
	0.752
	Valid

	
	Z12
	0.759
	Valid

	
	Z13
	0.883
	Valid

	
	Z14
	0.831
	Valid

	
	Z15
	0.781
	Valid

	
	Z16
	0.844
	Valid


Sumber: Hasil Olahan Data (2025)
Berdasarkan tabel 3.2, setiap indikator dari outer loadings memiliki nilai lebih dari 0,70 yang membuktikan bahwa seluruh indikator pada penelitian dapat dikatakan valid. Selain itu, juga dapat dinilai melalui nilai Average Variance Extracted (AVE). Suatu konstruk dianggap memenuhi persyaratan kevalidan bila mencapai nilai AVE lebih besar dari 0,50.
[bookmark: _Toc189572734]Tabel 3.3 Nilai AVE (Average Variance Extracted)
	Variabel
	Nilai AVE
	Keterangan

	Standar Akuntansi Pemerintahan (X1)
	0.553
	Valid

	Sistem Informasi Akuntansi (X2)
	0.589
	Valid

	Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	0.566
	Valid

	Sistem Pengendalian Internal (Z)
	0.656
	Valid


Sumber: Hasil Olahan Data (2025)
Berdasarkan tabel 3.3, seluruh indikator penelitian menunjukkan nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50, membuktikan semua indikator yang digunakan telah memenuhi kriteria validitas, karena nilai AVE yang melebihi 0,50 menunjukkan bahwa konstruk mampu menjelaskan lebih dari setengah varians dari indikator-indikatornya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini valid dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
b. Discriminant Validity
Discriminant Validity dievaluasi berdasarkan tabel cross loadings setiap indikator dibandingkan indikator variabel lainnya. Nilai cross loadings pada setiap indikator harus lebih besar pada masing-masing dibandingkan dengan variabel lainnya. (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
[bookmark: _Toc189572735]Tabel 3.4 Hasil Cross Loadings
	Variabel
	X1
	X2
	Y
	Z

	X11
	0.769
	0.635
	0.573
	0.288

	X12
	0.730
	0.360
	0.668
	0.267

	X13
	0.731
	0.418
	0.482
	0.174

	X14
	0.738
	0.304
	0.412
	0.409

	X15
	0.749
	0.170
	0.477
	0.338

	X21
	0.442
	0.805
	0.511
	0.368

	X22
	0.400
	0.812
	0.451
	0.253

	X23
	0.218
	0.722
	0.223
	0.346

	X24
	0.350
	0.755
	0.586
	0.439

	X25
	0.274
	0.739
	0.285
	0.174

	X26
	0.451
	0.855
	0.440
	0.105

	X27
	0.359
	0.723
	0.365
	0.097

	X28
	0.558
	0.719
	0.531
	0.285

	Y11
	0.573
	0.530
	0.733
	0.315

	Y12
	0.618
	0.584
	0.729
	0.244

	Y13
	0.442
	0.377
	0.734
	0.344

	Y14
	0.441
	0.254
	0.715
	0.102

	Y15
	0.578
	0.432
	0.732
	0.130

	Y16
	0.543
	0.396
	0.861
	0.308

	Z11
	0.448
	0.286
	0.241
	0.752

	Z12
	0.275
	0.090
	0.318
	0.759

	Z13
	0.366
	0.456
	0.359
	0.883

	Z14
	0.259
	0.307
	0.161
	0.831

	Z15
	0.192
	0.225
	0.119
	0.781

	Z16
	0.259
	0.307
	0.202
	0.844


Sumber: Hasil Olahan Data (2025)
c. Composite Reliability
Keandalan suatu konstruk dalam penelitian ini diukur menggunakan dua metode, Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Nilai Composite Reliability diharuskan lebih besar dari 0,7, sama halnya dengan nilai Cronbach’s Alpha yang juga harus lebih besar dari 0,7. Semakin tinggi nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh, semakin tinggi pula tingkat konsistensi internal dan keandalan alat ukur yang digunakan. Kedua pengujian ini saling melengkapi dalam memastikan bahwa instrumen penelitian memiliki reliabilitas yang memadai untuk pengukuran variabel. (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
[bookmark: _Toc189572736]Tabel 3.5 Hasil Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Composite Reliability (rho_a)
	Composite Reliability (rho_c)
	Keterangan

	Standar Akuntansi Pemerintahan
	0.801
	0.809
	0.861
	Reliabel

	Sistem Informasi Akuntansi
	0.901
	0.915
	0.920
	Reliabel

	Kualitas Laporan Keuangan
	0.847
	0.852
	0.861
	Reliabel

	Sistem Pengendalian Internal
	0.900
	0.941
	0.919
	Reliabel


Sumber: Hasil Olahan Data (2025)
Berdasarkan Tabel 3.5, semua variabel menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability lebih dari 0,70, membuktikan bahwa setiap pernyataan terbukti reliabel, sehingga memenuhi syarat untuk reliabilitas.
[bookmark: _Toc198468863]Model Pengukuran (Outer Model)
Uji outer model adalah bagian dari analisis dalam Structural Equation Modeling (SEM) yang fokus pada memastikan bahwa alat ukur (indikator) yang digunakan benar-benar mewakili konsep yang ingin diukur (konstruk laten). Terdapat tiga langkah utama dalam proses pengukuran outer model.
a. Convergent Validity
Convergent Validity menguji kekuatan hubungan antara indikator dengan konstruk yang diukur. Suatu indikator dinyatakan valid apabila memperoleh skor loading melebihi 0,70, yang mengindikasikan korelasi kuat dengan konstruknya. Selain itu, pengujian juga menggunakan Average Variance Extracted (AVE) dengan ketentuan nilai harus melebihi 0,50. Kedua kriteria ini saling melengkapi dalam membuktikan bahwa instrumen pengukuran yang dipakai telah memenuhi syarat validitas konvergen. (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
b. Discriminant Validity
Discriminant Validity dievaluasi berdasarkan tabel cross loadings setiap indikator dibandingkan indikator variabel lainnya. Nilai cross loadings pada setiap indikator harus lebih besar pada masing-masing dibandingkan dengan variabel lainnya. (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
c. Composite Reliability
PLS-SEM menguji reliabilitas untuk memastikan keandalan alat ukur, yang berkaitan dengan konsistensi responden dalam memberikan jawaban pada survei. Dalam PLS-SEM, reliabilitas dapat diukur menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Nilai Composite Reliability diharuskan lebih besar dari 0,7, sama halnya dengan nilai Cronbach’s Alpha yang juga harus lebih besar dari 0,7. Semakin tinggi nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh, semakin tinggi pula tingkat konsistensi internal dan keandalan alat ukur yang digunakan. Kedua pengujian ini saling melengkapi dalam memastikan bahwa instrumen penelitian memiliki reliabilitas yang memadai untuk pengukuran variabel. (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
[bookmark: _Toc198468864]Model Struktural (Inner Model)
Uji inner model digunakan untuk menggambarkan hubungan antara variabel laten. Pengukuran ini bertujuan untuk menguji nilai R-square, F-square, serta koefisien pada jalur struktural, dengan interpretasi yang serupa dengan analisis regresi. Dalam interpretasinya, nilai R-square diklasifikasikan menjadi tiga kategori: 0,75 kuat, 0,50 sedang, dan 0,25 lemah. (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
[bookmark: _Toc198468865]Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam model struktural dilakukan dengan melihat nilai path coefficient. Hipotesis dianggap signifikan dan diterima jika p-value < 0,05. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan nilai signifikansi dengan menggunakan t-value sebesar 2,85 (tingkat signifikansi 1%). Kriteria penerimaan hipotesis dalam penelitian ini adalah t-value > 1,65 (tingkat signifikansi 10%) serta p-value < 0,05. (Ghozali & Kusumadewi, 2023).


[bookmark: _Toc198468866]BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc198468867]Gambaran Umum Penelitian
Penelitian ini menetapkan 30 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Samarinda sebagai populasi penelitian.
[bookmark: _Toc198033888]Tabel 4. 1 Daftar Organisasi Perangkat Daerah Kota Samarinda
	No.
	Nama

	1
	Dinas Penanggulangan Bencana Daerah Kota Samarinda

	2
	Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Samarinda

	3
	Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

	4
	Dinas Kesehatan Kota Samarinda

	5
	Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Samarinda

	6
	Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Samarinda

	7
	Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda

	8
	Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda

	9
	Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Samarinda

	10
	Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Samarinda

	11
	Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda

	12
	Dinas Perikanan Kota Samarinda

	13
	Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda

	14
	Dinas Perumahan dan Permukiman Kota Samarinda

	15
	Dinas Perhubungan Kota Samarinda

	16
	Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Samarinda

	17
	Dinas Perdagangan Kota Samarinda

	18
	Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah dan Perindustrian Kota Samarinda

	19
	Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Samarinda

	20
	Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah Kota Samarinda

	21
	Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamat Kota Samarinda

	22
	Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda

	23
	Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Samarinda

	24
	Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Samarinda

	25
	Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda

	26
	Badan Pendapatan Kota Samarinda

	27
	Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Samarinda

	28
	Inspektorat Daerah Kota Samarinda

	29
	Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Samarinda

	30
	Sekretariat Daerah Kota Samarinda


Sumber: BPS Kota Samarinda (2024)
Penyebaran kuesioner dilakukan selama 12 hari kerja, mulai tanggal 24 Maret 2025 hingga 21 April 2025. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 60 responden pegawai terlibat dalam pembuatan laporan keuangan instansi di 30 OPD Kota Samarinda.
[bookmark: _Toc198468868]Analisis Deskriptif Responden
[bookmark: _Toc198033889]Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	Laki-Laki
	20
	33%

	Perempuan
	40
	67%

	Total
	60
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data (2025)
Berdasarkan data tabel 4.2, menunjukkan jumlah responden sebanyak 20 responden (33%) dengan jenis kelamin laki-laki. Sementara itu, sebanyak 40 responden (67%) dengan jenis kelamin perempuan.
[bookmark: _Toc198033890]Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	Usia
	Jumlah
	Persentase

	25-40 Tahun
	11
	18%

	41-60 Tahun
	49
	82%

	Total
	60
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data (2025)
Berdasarkan data tabel 4.3, menunjukkan sebanyak 11 responden (18%) yang berada dalam rentang usia 25-40 tahun, sedangkan untuk usia 41-60 tahun berjumlah lebih banyak, yaitu 49 responden (82%). Hasil menunjukkan bahwa responden terbanyak pada posisi usia 41-60 tahun yaitu berjumlah 49 responden. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam kategori paruh baya.
[bookmark: _Toc198033891]Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah
	Persentase

	SMA
	16
	27%

	Diploma
	2
	3%

	S1
	35
	58%

	S2
	7
	12%

	S3
	0
	0%

	Total
	60
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data (2025)
Berdasarkan data tabel 4.4, menunjukkan distribusi tingkat pendidikan yang bervariasi. sebanyak 16 responden (27%) menyelesaikan pendidikan terakhirnya di jenjang SMA, sementara 2 responden (3%) mencapai tingkat Diploma. Mayoritas responden, yaitu 35 responden (58%) memiliki latar belakang pendidikan S1. Untuk jenjang yang lebih tinggi, terdapat 7 responden (12%) dengan gelar S2, sedangkan tidak ada satupun responden yang mencapai pendidikan S3 (0%). Dari data ini dapat dipahami bahwa tingkat pendidikan S1 merupakan jenjang pendidikan yang paling banyak ditempuh oleh responden dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc198468869]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah metode yang digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari berbagai tanggapan responden terhadap kuesioner yang telah disebarkan. Variabel yang dianalisis meliputi Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X1), Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X2), Kualitas Laporan Keuangan (Y), dan Sistem Pengendalian Internal (Z).
Skala yang digunakan dinyatakan dalam angka 1-4 dengan keterangan: (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Setuju, (4) Sangat Setuju. Untuk menginterpretasikan hasilnya, skor rata-rata dikelompokkan menjadi empat kategori: (1) Sangat Rendah (1,00-1,75), (2) Rendah (1,76-2,50), (3) Cukup (2,51-3,25), (4) Baik (3,26-4,00). Dengan menggunakan skala dan indikator dari kuesioner serta mengumpulkan jawaban responden, maka analisis deskriptif dapat dilakukan untuk menggambarkan data yang diperoleh (Sugiyono, 2020). Berikut ini analisis deskriptif variabel penelitian dari jawaban responden untuk masing-masing pernyataan atau indikator konstruk dalam penelitian ini.
4.1.2.1. Analisis Deskriptif Variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X1)
[bookmark: _Toc198033892]Tabel 4. 5 Deskriptif Variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X1)
	[bookmark: _Hlk200368596]Pernyataan
	Skor
	Mean (rata-rata)

	
	1
	2
	3
	4
	

	Instansi menerapkan basis akrual untuk mengakui aset, kewajiban, serta pendapatan dan belanja.
	0
	5
	29
	26
	3,35

	Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) adalah prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan.
	0
	4
	32
	24
	3,33

	Kebijakan akuntansi yang diterapkan di instansi telah sesuai dengan pedoman yang ditetapkan dalam Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).
	2
	2
	31
	25
	3,32

	[bookmark: _Hlk197678927]Laporan keuangan yang disajikan mencakup seluruh informasi yang diperlukan.
	0
	5
	32
	23
	3,30

	[bookmark: _Hlk197678986]Proses penyusunan dan penyajian laporan keuangan di instansi dilakukan secara efisien, sehingga informasi keuangan dapat disampaikan tepat waktu.
	0
	4
	26
	30
	3,43


Sumber: Hasil Olahan Data (2025)
Berdasarkan data tabel 4.5, bahwa variabel penerapan standar akuntansi pemerintahan pada indikator X1.1 (skor 3,35) menunjukkan implementasi basis akrual telah berjalan dengan baik. Indikator X1.2 (skor 3,33) mengkonfirmasi bahwa penyusunan dan penyajian laporan keuangan telah sesuai standar. Untuk indikator X1.3 (skor 3,32), kebijakan akuntansi instansi terbukti selaras dengan standar yang berlaku. Indikator X1.4 (skor 3,30) menunjukkan kelengkapan informasi dalam laporan keuangan, sedangkan indikator X1.5 (skor 3,43) mencerminkan efisiensi dan ketepatan waktu dalam proses penyusunan laporan keuangan.




4.1.2.2. Analisis Deskriptif Variabel  Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X2)
[bookmark: _Toc198033893]Tabel 4. 6 Deskriptif Variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X2)
	Pernyataan
	Skor
	Mean (rata-rata)

	
	1
	2
	3
	4
	

	Sistem informasi akuntansi yang digunakan telah sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).
	2
	3
	32
	23
	3,27

	Penerapan sistem informasi akuntansi pada instansi dapat diterapkan secara mudah.
	0
	4
	34
	22
	3,30

	Wewenang untuk menggunakan sistem informasi akuntansi pada instansi hanya diberikan kepada orang tertentu saja.
	2
	2
	34
	22
	3,27

	Jaringan internet yang digunakan haruslah jaringan yang stabil dan handal untuk mendukung pelaporan keuangan berbasis komputer dengan optimal.
	2
	3
	24
	31
	3,40

	Jaringan internet yang baik dan memadai dapat membantu memenuhi ketepatan waktu dalam pembuatan laporan keuangan
	0
	4
	23
	33
	3,48

	Aplikasi akuntansi yang digunakan dapat membantu dalam penyusunan laporan keuangan.
	0
	4
	27
	29
	3,42

	Laporan keuangan yang dihasilkan dapat diperoleh dengan cepat dan akurat tanpa intervensi manual yang signifikan.
	2
	4
	23
	31
	3,38

	Perangkat lunak yang digunakan telah memiliki lisensi yang sah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
	2
	3
	28
	27
	3,33


Sumber: Hasil Olahan Data (2025)
Berdasarkan data tabel 4.6, bahwa variabel penerapan sistem informasi akuntansi menunjukkan tingkat penerapan yang baik di seluruh indikator. Indikator X2.1 (skor 3,27) mengonfirmasi kesesuaian sistem dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Indikator X2.2  skor (3,30) mencerminkan kemudahan implementasi sistem, sementara X2.3 (skor 3,27) menunjukkan adanya pembatasan akses yang ketat bagi pengguna. Dari aspek infrastruktur, X2.4 (skor 3,40) dan X2.5 (skor 3,48) membuktikan kestabilan jaringan internet yang mendukung ketepatan waktu pelaporan. Pada indikator X2.6 (skor 3,42), aplikasi akuntansi yang digunakan terbukti mempermudah proses penyusunan laporan. Efisiensi sistem ditunjukkan oleh X2.7 (skor 3,38) dalam menghasilkan laporan yang cepat dan akurat, serta X2.8 (skor 3,33) yang menjamin legalitas perangkat lunak melalui lisensi resmi. Secara keseluruhan, temuan ini menggambarkan bahwa sistem informasi akuntansi di instansi tersebut telah berfungsi secara optimal dan memenuhi berbagai aspek kebutuhan akuntansi pemerintah.
4.1.2.3. Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y)
[bookmark: _Toc198033894]Tabel 4. 7 Deskriptif Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	Pernyataan
	Skor
	Mean (rata-rata)

	
	1
	2
	3
	4
	

	Laporan keuangan menyajikan informasi yang relevan untuk memprediksi kondisi keuangan di masa depan.
	2
	0
	35
	23
	3,32

	Laporan keuangan telah menghasilkan informasi yang wajar dan jujur sesuai transaksi dan peristiwa keuangan lainnya yang semestinya.
	0
	2
	39
	19
	3,28

	Laporan keuangan yang dibuat harus mampu membantu dalam pengambilan keputusan.
	0
	4
	25
	31
	3,45

	Laporan keuangan yang dihasilkan dapat dibandingkan dengan laporan pada periode sebelumnya.
	0
	6
	32
	22
	3,27

	Laporan keuangan yang dihasilkan dapat dibandingkan dengan laporan instansi lain yang sejenis.
	2
	3
	38
	17
	3,17

	Setiap informasi dalam laporan keuangan harus disajikan dengan jelas dan dinyatakan dalam istilah yang mudah dipahami.
	0
	4
	35
	21
	3,28


Sumber: Hasil Olahan Data (2025)
Berdasarkan data tabel 4.7, bahwa variabel kualitas laporan keuangan untuk indikator Y1.1 dengan skor (3,32) mengindikasikan bahwa laporan telah memenuhi kriteria relevansi informasi. Pada Y1.2 (skor 3,28), laporan terbukti menyajikan informasi secara wajar dan mencerminkan transaksi yang sebenarnya. Indikator Y1.3 (skor 3,45) yang menunjukkan kemampuannya mendukung pengambilan keputusan. Dari segi komparabilitas, Y1.4 (skor 3,27) memverifikasi bahwa laporan dapat dibandingkan antar periode, meskipun Y1.5 (skor 3,17) mengisyaratkan perlunya penyempurnaan untuk perbandingan antar instansi. Terakhir, kejelasan penyajian informasi dibuktikan melalui Y1.6 (skor 3,28) yang menegaskan penggunaan istilah yang mudah dipahami dalam laporan. 
4.1.2.4. Analisis Deskriptif Variabel Sistem Pengendalian Internal (Z)
[bookmark: _Toc198033895]Tabel 4. 8 Deskriptif Variabel Sistem Pengendalian Internal (Z)
	Pernyataan
	Skor
	Mean (rata-rata)

	
	1
	2
	3
	4
	

	Instansi memiliki dan menerapkan kode etik yang jelas kepada seluruh tingkatan pimpinan dan pegawai.
	1
	3
	21
	35
	3,50

	Instansi secara rutin mengidentifikasi risiko yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan organisasi.
	1
	3
	27
	29
	3,40

	Terdapat prosedur yang jelas untuk memastikan tugas dan tanggung jawab dilakukan sesuai dengan aturan.
	1
	3
	30
	26
	3,35

	Kegiatan pengendalian secara berkala dievaluasi untuk memastikan kegiatan tersebut sesuai dan berfungsi sebagaimana mestinya.
	1
	3
	26
	30
	3,42

	Instansi memiliki sistem yang jelas untuk mendistribusikan informasi terkait kebijakan dan prosedur pengendalian internal kepada seluruh pegawai.
	1
	3
	31
	25
	3,33

	Pemantauan terhadap prosedur pengendalian internal dilakukan secara terstruktur dan sistematis.
	1
	3
	34
	22
	3,28


Sumber: Hasil Olahan Data (2025)
Berdasarkan data tabel 4.8, bahwa variabel sistem pengendalian internal pada indikator Z1.1 (skor 3.50), terlihat bahwa kode etik telah diterapkan secara konsisten di semua level jabatan. Pada indikator Z1.2 skor (3,40) yang berarti instansi secara rutin mengidentifikasi risiko yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan organisasi. Pada indikator Z1.3 skor (3,35) yang berarti prosedur operasional standar yang jelas telah diimplementasikan. Pada indikator Z1.4 skor (3,42) yang berarti evaluasi kegiatan pengendalian dilakukan secara berkala. Pada indikator Z1.5 skor (3,33) yang berarti instansi memiliki sistem yang jelas untuk mendistribusikan informasi terkait kebijakan dan prosedur pengendalian internal kepada seluruh pegawai. Pada indikator Z1.6 skor (3,28) yang berarti pemantauan terhadap prosedur pengendalian internal dilakukan secara terstruktur dan sistematis.
[bookmark: _Toc198468870]Analisis Data
Penelitian ini menggunakan SmartPLS versi 4.1 dengan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis pada pendekatan Partial Least Square (PLS). Teknik analisis ini dilakukan dengan uji outer model untuk mengevaluasi hubungan antara indikator dengan variabel laten, yang mencakup uji validitas dan reliabilitas. Selain itu, dilakukan juga pengujian inner model guna menilai hubungan antar variabel laten dalam model struktural. 
[bookmark: _Toc198468871]Model Pengukuran (Outer Model)
Uji outer model merupakan tahap penting dalam analisis Structural Equation Modeling (SEM) yang bertujuan memverifikasi ketepatan alat ukur penelitian. Fokus utamanya adalah menguji apakah indikator-indikator yang digunakan benar-benar mampu mengukur variabel laten yang hendak diteliti. Terdapat tiga langkah utama dalam proses pengukuran outer model meliputi, Convergent Validity, Discriminant Validity dan Composite Reliability. Adapun model PLS Algorithm sebagai berikut.
[image: ]
[bookmark: _Toc197257993]Gambar 4. 1 Model PLS Algorithm
a. Convergent Validity
Convergent Validity menguji kekuatan hubungan antara indikator dengan konstruk yang diukur. Suatu indikator dinyatakan valid apabila memperoleh skor loading melebihi 0,70, yang mengindikasikan korelasi kuat dengan konstruknya. Selain itu, pengujian juga menggunakan Average Variance Extracted (AVE) dengan ketentuan nilai harus melebihi 0,50. Kedua kriteria ini saling melengkapi dalam membuktikan bahwa instrumen pengukuran yang dipakai telah memenuhi syarat validitas konvergen. (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
[bookmark: _Toc198033896]Tabel 4. 9 Hasil Outer Loadings
	Variabel
	Instrumen
	Outer Loadings
	Keterangan

	Standar Akuntansi Pemerintahan
	X11
	0.891
	Valid

	
	X12
	0.836
	Valid

	
	X13
	0.877
	Valid

	
	X14
	0.895
	Valid

	
	X15
	0.876
	Valid


Disambung ke halaman berikutnya



Tabel 4.9 Sambungan
	Variabel
	Instrumen
	Outer Loadings
	Keterangan

	Sistem Informasi Akuntansi
	X21
	0.833
	Valid

	
	X22
	0.776
	Valid

	
	X23
	0.808
	Valid

	
	X24
	0.825
	Valid

	
	X25
	0.873
	Valid

	
	X26
	0.794
	Valid

	
	X27
	0.923
	Valid

	
	X28
	0.918
	Valid

	Kualitas Laporan Keuangan
	Y11
	0.853
	Valid

	
	Y12
	0.751
	Valid

	
	Y13
	0.837
	Valid

	
	Y14
	0.829
	Valid

	
	Y15
	0.876
	Valid

	
	Y16
	0.860
	Valid

	Sistem Pengendalian Internal
	Z11
	0.821
	Valid

	
	Z12
	0.914
	Valid

	
	Z13
	0.888
	Valid

	
	Z14
	0.896
	Valid

	
	Z15
	0.914
	Valid

	
	Z16
	0.896
	Valid


Sumber: Hasil Olahan Data dengan SmartPLS 4.1 (2025)
Berdasarkan tabel 4.9, setiap indikator dari outer loadings menunjukkan nilai lebih dari 0,70 yang membuktikan bahwa seluruh indikator pada penelitian dapat dikatakan valid. Selain itu, penilaian tambahan dapat diperoleh berdasarkan nilai Average Variance Extracted (AVE). Suatu konstruk dianggap memenuhi syarat validitas jika memiliki nilai AVE lebih besar dari 0,50.
[bookmark: _Toc198033897]Tabel 4. 10 Nilai AVE (Average Variance Extracted)
	Variabel
	Nilai AVE
	Keterangan

	Standar Akuntansi Pemerintahan (X1)
	0.766
	Valid

	Sistem Informasi Akuntansi (X2)
	0.715
	Valid

	Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	0.697
	Valid

	Sistem Pengendalian Internal (Z)
	0.790
	Valid


Sumber: Hasil Olahan Data dengan SmartPLS 4.1 (2025)
Berdasarkan tabel 4.10, seluruh indikator penelitian menunjukkan nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50. Hal ini membuktikan bahwa semua indikator yang digunakan telah memenuhi kriteria validitas, karena nilai AVE yang melebihi 0,50 menunjukkan bahwa konstruk mampu menjelaskan lebih dari setengah varians dari indikator-indikatornya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini valid dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
b. Discriminant Validity
Discriminant Validity dievaluasi berdasarkan tabel cross loadings setiap indikator dibandingkan indikator variabel lainnya. Nilai cross loadings pada setiap indikator harus lebih besar pada masing-masing dibandingkan dengan variabel lainnya. (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
[bookmark: _Toc198033898]Tabel 4. 11 Hasil Cross Loading
	Variabel
	X1
	X2
	Y
	Z

	X11
	0.891
	0.633
	0.687
	0.376

	X12
	0.836
	0.632
	0.666
	0.411

	X13
	0.877
	0.736
	0.742
	0.517

	X14
	0.895
	0.685
	0.679
	0.392

	X15
	0.876
	0.634
	0.703
	0.427

	X21
	0.680
	0.833
	0.633
	0.553

	X22
	0.679
	0.776
	0.589
	0.505

	X23
	0.633
	0.808
	0.622
	0.628

	X24
	0.743
	0.825
	0.724
	0.547

	X25
	0.662
	0.873
	0.721
	0.524

	X26
	0.440
	0.794
	0.574
	0.419

	X27
	0.633
	0.923
	0.717
	0.535

	X28
	0.654
	0.918
	0.765
	0.545

	Y11
	0.609
	0.726
	0.853
	0.480

	Y12
	0.471
	0.612
	0.751
	0.278

	Y13
	0.736
	0.668
	0.837
	0.379

	Y14
	0.724
	0.606
	0.829
	0.392

	Y15
	0.728
	0.718
	0.876
	0.543

	Y16
	0.683
	0.652
	0.860
	0.415

	Z11
	0.486
	0.603
	0.488
	0.821

	Z12
	0.477
	0.501
	0.465
	0.914

	Z13
	0.375
	0.576
	0.432
	0.888

	Z14
	0.469
	0.577
	0.474
	0.896

	Z15
	0.384
	0.556
	0.408
	0.914

	Z16
	0.376
	0.529
	0.385
	0.896


Sumber: Hasil Olahan Data dengan SmartPLS 4.1 (2025)
c. Composite Reliability
Keandalan suatu konstruk dalam penelitian ini diukur menggunakan dua metode, Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Nilai Composite Reliability diharuskan lebih besar dari 0,7, sama halnya dengan nilai Cronbach’s Alpha yang juga harus lebih besar dari 0,7. Semakin tinggi nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh, semakin tinggi pula tingkat konsistensi internal dan keandalan alat ukur yang digunakan. Kedua pengujian ini saling melengkapi dalam memastikan bahwa instrumen penelitian memiliki reliabilitas yang memadai untuk pengukuran variabel. (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
[bookmark: _Toc198033899]Tabel 4. 12 Hasil Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Composite Reliability (rho_a)
	Composite Reliability (rho_c)
	Keterangan

	Standar Akuntansi Pemerintahan
	0.924
	0.925
	0.942
	Reliabel

	Sistem Informasi Akuntansi
	0.942
	0.948
	0.952
	Reliabel

	Kualitas Laporan Keuangan
	0.913
	0.918
	0.932
	Reliabel

	Sistem Pengendalian Internal
	0,947
	0.949
	0.958
	Reliabel


Sumber: Hasil Olahan Data dengan SmartPLS 4.1 (2025)
Berdasarkan tabel 4.12, seluruh variabel menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability lebih dari 0,70, membuktikan bahwa setiap pernyataan terbukti reliabel, sehingga memenuhi syarat untuk reliabilitas.
[bookmark: _Toc198468872]Model Struktural (Inner Model) 
Uji inner model diaplikasikan guna menggambarkan hubungan antara variabel laten. Pengukuran inibertujuan untuk menguji nilai R-square, F-square, serta koefisien pada jalur struktural, dengan interpretasi yang serupa dengan analisis regresi. Dalam interpretasinya, nilai R-square diklasifikasikan menjadi tiga kategori: 0,75 kuat, 0,50 sedang, dan 0,25 lemah. (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
[bookmark: _Toc198033900]Tabel 4. 13 Hasil Analisis R-Square
	Variabel
	R-Square

	Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	0.756


Sumber: Hasil Olahan Data dengan SmartPLS 4.1 (2025)
Berdasarkan tabel 4.13, nilai R-Square 0,756 menunjukkan bahwa 75,6% variasi dalam kualitas laporan keuangan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang dimasukkan dalam model penelitian ini. Sementara itu, 24,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal atau variabel lain yang tidak termasuk dalam cakupan penelitian ini. 
[bookmark: _Toc198468873]Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam model struktural dilakukan dengan melihat nilai path coefficient. Hipotesis dianggap signifikan dan diterima jika p-value < 0,05. Selain itu, juga dengan mempertimbangkan nilai signifikansi dengan menggunakan t-value sebesar 2,85 (tingkat signifikansi 1%). Kriteria penerimaan hipotesis dalam penelitian ini adalah t-value > 1,65 (tingkat signifikansi 10%) serta p-value < 0,05. (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
[bookmark: _Toc198033901]Tabel 4. 14 Hasil Path Coefficients
	Variabel
	Original Sample (O)
	Sample Mean (M)
	Standard Deviation (STDEV)
	T Statistics (O/STDEV)
	P Values

	X1  Y
	0.401
	0.386
	0.137
	2.922
	0.004

	X2  Y
	0.460
	0.476
	0.143
	3.212
	0.001

	Z1  X1  Y
	0.325
	0.318
	0.141
	2.297
	0.022

	Z2  X2  Y
	-0.336
	-0.331
	0.131
	2.568
	0.012


Sumber: Hasil Olahan Data dengan SmartPLS 4.1 (2025)
Berdasarkan tabel 4.14, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Nilai p-values penerapan standar akuntansi pemerintahan sebesar 0.004 yang berarti p-values lebih kecil dari 0.05 dan menunjukkan original sample sebesar 0.401 dengan arah positif. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas laporan keuangan, sehingga H1 terbukti.
2. Nilai p-values penerapan sistem informasi akuntansi sebesar 0.001 yang berarti p-values lebih kecil dari 0.05 dan menunjukkan original sample sebesar 0.460 dengan arah positif. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas laporan keuangan, sehingga H2 terbukti.
3. Nilai p-values sistem pengendalian internal sebagai variabel moderasi hubungan antara penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan sebesar 0.022, berarti p-values lebih kecil dari 0.05 dan menunjukkan original sample sebesar 0.325 dengan arah positif. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem pengendalian internal mampu memoderasi (memperkuat) hubungan antara penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan. Sehingga, H3 terbukti.
4. Nilai p-values sistem pengendalian internal sebagai variabel moderasi hubungan antara sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan sebesar 0.012, berarti p-values lebih kecil dari 0.05 dan menunjukkan original sample sebesar -0.336 dengan arah negatif. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem pengendalian internal memoderasi secara negatif (memperlemah) hubungan antara penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. Sehingga, H4 terbukti.
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[bookmark: _Toc198468875]Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Teori stewardship menyatakan bahwa pemerintah sebagai pengelola memiliki tanggung jawab untuk menjalankan tugas dan fungsinya secara optimal demi kepentingan publik sebagai principal, bukan untuk kepentingan pribadi atau golongan tertentu. Salah satu bentuk pertanggungjawaban tersebut adalah melalui penyusunan laporan keuangan yang berkualitas, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Laporan keuangan tersebut harus disusun sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan sebagaimana diatur dalam PP 71/2010, yang menekankan penggunaan basis akrual untuk mencerminkan kondisi keuangan pemerintah secara lebih akurat. Semakin optimal penerapan standar akuntansi pemerintahan, semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Dengan begitu, pemerintah daerah mampu memenuhi ekspektasi masyarakat sebagai principal, memperkuat kepercayaan publik, serta menunjukkan bahwa mereka menjalankan amanah penuh tanggung jawab.
Penerapan SAP terbukti secara nyata berkontribusi terhadap kualitas laporan keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kota Samarinda, sebagaimana diatur dalam Peraturan Wali Kota Samarinda Nomor 55 Tahun 2023 tentang Perubahan atas Peraturan Wali Kota Nomor 69 Tahun 2022 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah (selanjutnya disebut Perwali No. 55 Tahun 2023), yang disusun untuk memperkuat penerapan SAP berbasis akrual di lingkungan pemerintah daerah. Kebijakan akuntansi yang mengacu pada Peraturan Walikota (Perwali) telah memberikan dampak positif secara langsung terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan. Hal ini tercermin dari penyajian informasi keuangan yang menjadi lebih jelas, tepat, dan lengkap. Dengan adanya peningkatan kualitas tersebut, laporan keuangan dapat berfungsi lebih optimal sebagai dasar yang handal untuk berbagai keperluan penting, termasuk proses pengambilan keputusan, pelaksanaan pengawasan yang efektif, serta bentuk pertanggungjawaban yang transparan kepada masyarakat. Kebijakan ini juga sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (selanjutnya disebut PP 71/2010), yang mewajibkan seluruh instansi pemerintah menerapkan akuntansi berbasis akrual. Penggunaan basis akrual dalam pelaporan keuangan memungkinkan informasi yang disajikan lebih mencerminkan kondisi ekonomi sebenarnya, sehingga lebih relevan dan andal.
Hasil pengujian terhadap hipotesis pertama menunjukkan bahwa penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p-values sebesar 0.004, (lebih kecil dari 0,05) dan nilai original sample sebesar 0.401 menunjukkan arah hubungan positif. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama terbukti dan dapat diterima.
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Permatasari (2017); Wulandari (2018); Wahyuni (2021); Budiar (2022); Yuliansari (2023), yang menyatakan bahwa penerapan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini memperkuat pandangan bahwa penerapan SAP yang konsisten dan tepat akan meningkatkan keandalan serta relevansi informasi keuangan yang disajikan kepada para pemangku kepentingan.
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Teori stewardship menekankan bahwa individu terdorong untuk bekerja demi kepentingan bersama apabila didukung oleh sistem yang transparan dan berbasis kepercayaan. Oleh karena itu, penerapan sistem informasi akuntansi yang efektif tidak hanya meningkatkan akurasi dan ketepatan waktu pelaporan, tetapi juga memperkuat tanggung jawab dan integritas dalam pengelolaan keuangan publik. Dengan demikian, SIA harus mencerminkan nilai-nilai kepercayaan dan tanggung jawab agar selaras dengan prinsip teori stewardship dan tetap berorientasi pada pelayanan kepentingan publik (Ramadhan & Nurabiah, 2024).
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan, khususnya pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kota Samarinda. Hal ini sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 11 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (selanjutnya disebut Perda No. 11 Tahun 2021), yang menekankan pentingnya transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi melalui pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan keuangan. Pada Pasal 204 Perda tersebut dijelaskan bahwa pemerintah daerah wajib menerapkan sistem pemerintahan berbasis elektronik dalam pengelolaan keuangan daerah. Ketentuan ini menjadi dasar hukum yang kuat bagi setiap OPD di Kota Samarinda untuk mengimplementasikan SIA secara optimal. Penerapan SIA yang tepat memungkinkan proses pencatatan, pelaporan, dan pengendalian transaksi keuangan dilakukan secara real-time, terstruktur, dan efisien.
Hasil pengujian terhadap hipotesis kedua menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p-values sebesar 0.001 (lebih kecil dari 0,05) dan nilai original sample sebesar 0.460 yang menunjukkan arah hubungan positif. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua terbukti dan dapat diterima. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Permatasari (2017); Sihasale et al., (2018); Mahartini et al., (2021); Wahyuni (2021); Yanti (2022), yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan SIA yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing instansi merupakan aspek penting dalam penyusunan laporan keuangan. Semakin baik penerapan SIA, maka semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.
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Teori stewardship memandang pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah, sebagai pengelola (steward) yang bertindak dengan kesadaran untuk memenuhi kepentingan publik. Dalam hal ini, penerapan sistem pengendalian internal menjadi aspek penting guna memastikan bahwa fungsi stewardship dijalankan secara optimal. Sistem pengendalian internal yang dilaksanakan dengan optimal akan membantu penerapan SAP berjalan secara efisien dan efektif, sekaligus meningkatkan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Hal ini mencerminkan tanggung jawab pemerintah dalam menjaga kepercayaan publik melalui tata kelola keuangan yang baik. (Farikhoh, 2019).
Sistem pengendalian internal berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) terhadap kualitas laporan keuangan. Artinya, semakin baik sistem pengendalian yang diterapkan, maka pengaruh penerapan SAP terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan akan semakin signifikan. Sesuai dengan Pasal 202 ayat (1) Perda No. 11 Tahun 2021 yang menyatakan bahwa “untuk mencapai pengelolaan keuangan daerah yang ekonomis, efektif, efisien, transparan, dan akuntabel, Wali Kota wajib menyelenggarakan sistem pengendalian internal atas pelaksanaan kegiatan pemerintah daerah”. Dengan demikian, SAP tidak hanya menjadi formalitas, tetapi mampu menghasilkan informasi keuangan yang andal, relevan, dan tepat waktu.
Hasil pengujian terhadap hipotesis ketiga menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal mampu memoderasi (memperkuat) hubungan antara penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p-values sebesar 0.022 (lebih kecil dari 0,05) dan nilai original sample sebesar 0.325 yang menunjukkan arah hubungan positif. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga terbukti dan dapat diterima.
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Farikhoh (2019); Rahmadani (2022); Asri & Jaeni (2023), yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal dapat memoderasi standar akuntansi pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan. Sistem pengendalian internal berperan bukan hanya untuk mencegah kesalahan dan kecurangan, tetapi juga untuk memastikan bahwa pencatatan dan pelaporan keuangan berjalan sesuai dengan ketentuan SAP. Dengan demikian, sistem ini berperan penting dalam memperkuat hubungan antara penerapan SAP dan terciptanya laporan keuangan yang andal, relevan, serta tepat waktu.
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Berdasarkan teori stewardship, pengelola keuangan bertindak sebagai pelayan (steward) yang bertanggung jawab kepada publik dan bertugas untuk menjalankan pengelolaan keuangan dengan baik, sesuai dengan tujuan organisasi. Dalam hal ini, SPI seharusnya mendukung efektivitas SIA dalam menghasilkan laporan keuangan yang memenuhi standar kualitas. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika sistem pengendalian internal diterapkan secara berlebihan, terlalu birokratis, atau tidak adaptif terhadap sistem informasi yang ada, berpotensi menghambat proses pelaporan keuangan. Kondisi ini dapat menurunkan efisiensi dan menciptakan tumpang tindih dalam prosedur, sehingga potensi sistem informasi akuntansi dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam teori stewardship, penting bagi pemerintah atau organisasi untuk menerapkan sistem pengendalian internal yang tidak hanya berorientasi pada pengawasan, tetapi juga mendukung kinerja dan kepercayaan dalam pengelolaan keuangan publik (Fauziyah, 2019). 
Sesuai dengan Pasal 202 ayat (1) Perda Nomor 11 Tahun 2021, yang menyatakan bahwa “untuk mencapai pengelolaan keuangan daerah yang ekonomis, efektif, efisien, transparan, dan akuntabel, Wali Kota wajib menyelenggarakan sistem pengendalian internal atas pelaksanaan kegiatan pemerintah daerah”. Namun, apabila SPI tidak dirancang dan diimplementasikan secara adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi, maka fungsi pengendalian dapat menjadi penghambat. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah daerah untuk memastikan bahwa SPI mampu berjalan selaras dan mendukung optimalisasi SIA, bukan menghambat. Guna menjaga kualitas laporan keuangan agar tetap memenuhi standar serta mencerminkan prinsip-prinsip akuntabilitas publik. Fenomena ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, antara lain pengendalian yang terlalu ketat yang menghambat otomatisasi dalam SIA, ketidaksesuaian antara SPI dan teknologi yang digunakan, serta kurangnya fleksibilitas dalam penerapan SPI yang menyebabkan ketidakmampuan beradaptasi terhadap dinamika teknologi. Hal-hal tersebut menjadikan SPI tidak mampu mendukung SIA secara optimal.
Hasil pengujian terhadap hipotesis keempat menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Internal (SPI) memoderasi secara negatif (memperlemah) hubungan antara sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p-values sebesar 0.012 (lebih kecil dari 0.05) dan nilai original sample sebesar -0.336 yang menunjukkan arah hubungan negatif, mengindikasikan bahwa keberadaan SPI justru memperlemah pengaruh positif SIA terhadap kualitas laporan keuangan. Selain itu, pengaruh langsung SPI terhadap kualitas laporan keuangan juga tidak signifikan, dengan nilai p-values sebesar 0.683 (lebih besar dari 0.05) dan nilai original sample sebesar -0.050 dengan arah negatif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Larasati (2022), yang juga menemukan bahwa SPI tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat terbukti dan dapat diterima.
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Achmad (2018), Fauziyah (2019), Wachini & Ayem (2021), yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal dapat memoderasi hubungan antara sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan, dengan pengaruh yang dapat bersifat positif maupun negatif tergantung pada konteks penerapannya.
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1. Penerapan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas laporan keuangan.
2. Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas laporan keuangan.
3. Sistem pengendalian internal mampu memoderasi (memperkuat) hubungan antara penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan.
4. Sistem pengendalian internal mampu memoderasi (memperlemah) hubungan antara penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan.
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1. Bagi seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Samarinda diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) secara konsisten, serta mengoptimalkan penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Sistem Pengendalian Internal (SPI) juga perlu dievaluasi secara berkala agar tidak terlalu kaku dan tetap mendukung kelancaran proses pelaporan keuangan.
2. Bagi Pemerintah Kota Samarinda disarankan untuk memberikan pelatihan berkala tentang SAP dan SIA, serta melakukan perbaikan terhadap sistem pengendalian internal agar lebih efektif dan tidak menghambat proses pelaporan.
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan memperluas objek penelitian pada tingkat provinsi, mengingat perbedaan budaya daerah dan karakteristik daerah dapat memengaruhi kinerja OPD. Selain itu, penelitian mendatang juga dapat mempertimbangkan variabel lain di luar variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
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[bookmark: _Toc201337347]Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
PENGANTAR
Sehubungan dengan penelitian skripsi yang akan dilakukan dengan judul “Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan dengan Sistem Pengendalian Internal sebagai Variabel Moderasi”. Maka, saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama			: Nurul Ayu Sasmita
NIM			: 2101036077
Program Studi		: S1 Akuntansi
Perguruan Tinggi	: Universitas Mulawarman
Dengan ini, saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk berkenan meluangkan waktu dan bersedia menjadi responden penelitian ini dengan menjawab semua pertanyaan secara lengkap dan sesuai ketentuan. Data dan informasi yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Sehingga, kerahasiaan akan peneliti jaga sesuai etika penelitian.
Demikian pengantar ini saya buat, atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i dan bantuannya untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.
Hormat Saya,


Nurul Ayu Sasmita

Kuesioner Penelitian
I. Data Responden
5. Nama/Inisial		: …..


6. Jenis Kelamin		:            Laki-Laki             Perempuan
7. Usia			: …..



8. Pendidikan Terakhir	:            SMA                    S1               S3


                                                 Diploma               S2
9. Nama Instansi		: …..
10. Jabatan			: …..
11. Lama Bekerja		: …..
II. Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Pengisian kuesioner dilakukan oleh Pegawai yang terlibat langsung/menyusun laporan keuangan pada instansi.
2. Sebelum menjawab kuesioner, mohon untuk melengkapi identitas responden dengan mengisikan nama, jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, nama instansi, jabatan, dan lama bekerja.
3. Dimohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab setiap pernyataan kuesioner dengan memberikan tanda cek (✔) dalam kolom yang sudah disediakan, dengan keterangan sebagai berikut :
Skor/Nilai 1	: Sangat Tidak Setuju (STS)
Skor/Nilai 2	: Tidak Setuju (TS)
Skor/Nilai 3	: Setuju (S)
Skor/Nilai 4	: Sangat Setuju (SS)
4. Setiap pernyataan hanya diperkenankan 1 jawaban.
III. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
	No.
	Pernyataan
	STS
(1)
	TS
(2)
	S
(3)
	SS
(4)

	[bookmark: _Hlk197611894]1.
	Instansi menerapkan basis akrual untuk mengakui aset, kewajiban, serta pendapatan dan belanja.
	
	
	
	

	2. 
	Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) adalah prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan.
	
	
	
	

	3.
	Kebijakan akuntansi yang diterapkan di instansi telah sesuai dengan pedoman yang ditetapkan dalam Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).
	
	
	
	

	4.
	Laporan keuangan yang disajikan mencakup seluruh informasi yang diperlukan.
	
	
	
	

	5.
	Proses penyusunan dan penyajian laporan keuangan di instansi dilakukan secara efisien, sehingga informasi keuangan dapat disampaikan tepat waktu.
	
	
	
	


IV. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
	No.
	Pernyataan
	STS
(1)
	TS
(2)
	S
(3)
	SS
(4)

	1. 
	Sistem informasi akuntansi yang digunakan telah sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).
	
	
	
	

	2.
	Penerapan sistem informasi akuntansi pada instansi dapat diterapkan secara mudah.
	
	
	
	

	3.
	Wewenang untuk menggunakan sistem informasi akuntansi pada Instansi hanya diberikan kepada orang tertentu saja.
	
	
	
	

	4. 
	Jaringan internet yang digunakan haruslah jaringan yang stabil dan handal untuk mendukung pelaporan keuangan berbasis komputer dengan optimal.
	
	
	
	

	5.
	Jaringan internet yang baik dan memadai dapat membantu memenuhi ketepatan waktu dalam pembuatan laporan keuangan
	
	
	
	

	6.
	Aplikasi akuntansi yang digunakan dapat membantu dalam penyusunan laporan keuangan.
	
	
	
	

	7.
	Laporan keuangan yang dihasilkan dapat diperoleh dengan cepat dan akurat tanpa intervensi manual yang signifikan.
	
	
	
	

	8.
	Perangkat lunak yang digunakan telah memiliki lisensi yang sah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
	
	
	
	


V. Sistem Pengendalian Internal
	No.
	Pernyataan
	STS
(1)
	TS
(2)
	S
(3)
	SS
(4)

	1. 
	Instansi memiliki dan menerapkan kode etik yang jelas kepada seluruh tingkatan pimpinan dan pegawai.
	
	
	
	

	2.
	Instansi secara rutin mengidentifikasi risiko yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan organisasi.
	
	
	
	

	3.
	Terdapat prosedur yang jelas untuk memastikan tugas dan tanggung jawab dilakukan sesuai dengan aturan.
	
	
	
	

	4.
	Kegiatan pengendalian secara berkala dievaluasi untuk memastikan kegiatan tersebut sesuai dan berfungsi sebagaimana mestinya.
	
	
	
	

	5.
	Instansi memiliki sistem yang jelas untuk mendistribusikan informasi terkait kebijakan dan prosedur pengendalian internal kepada seluruh pegawai.
	
	
	
	

	6.
	Pemantauan terhadap prosedur pengendalian internal dilakukan secara terstruktur dan sistematis.
	
	
	
	





VI. Kualitas Laporan Keuangan
	No.
	Pernyataan
	STS
(1)
	TS
(2)
	S
(3)
	SS
(4)

	1. 
	Laporan keuangan menyajikan informasi yang relevan untuk memprediksi kondisi keuangan di masa depan.
	
	
	
	

	2.
	Laporan keuangan telah menghasilkan informasi yang wajar dan jujur sesuai transaksi dan peristiwa keuangan lainnya yang semestinya.
	
	
	
	

	3.
	Laporan keuangan yang dibuat harus mampu membantu dalam pengambilan keputusan.
	
	
	
	

	4.
	Laporan keuangan yang dihasilkan dapat dibandingkan dengan laporan pada periode sebelumnya.
	
	
	
	

	5.
	Laporan keuangan yang dihasilkan dapat dibandingkan dengan laporan instansi lain yang sejenis.
	
	
	
	

	6.
	Setiap informasi dalam laporan keuangan harus disajikan dengan jelas dan dinyatakan dalam istilah yang mudah dipahami.
	
	
	
	









[bookmark: _Toc201337348]Lampiran 2. Tabulasi Data Pilot Test (30 Sampel)
	Y11
	Y12
	Y13
	Y14
	Y15
	Y16
	X11
	X12
	X13
	X14
	X15
	X21
	X22

	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3

	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4

	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3

	3
	2
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	2

	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3

	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3

	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4

	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3








	X23
	X24
	X25
	X26
	X27
	X28
	Z11
	Z12
	Z13
	Z14
	Z15
	Z16

	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3

	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3

	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3

	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4

	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4

	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4

	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4

	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4

	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3







[bookmark: _Toc201337349]Lampiran 3. Tabulasi Data Penelitian
I. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X1)
	X11
	X12
	X13
	X14
	X15

	3
	4
	3
	3
	4

	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3

	4
	3
	3
	3
	4

	4
	4
	3
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4

	4
	3
	4
	4
	3

	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	4
	4

	3
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	3
	4

	2
	2
	1
	2
	2

	4
	3
	4
	4
	3

	4
	3
	4
	4
	4

	4
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	3
	4
	4

	4
	4
	4
	3
	4

	3
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	4
	3
	3

	3
	4
	3
	3
	3

	3
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	4
	3
	3

	3
	4
	3
	3
	4

	2
	2
	2
	2
	2

	3
	3
	3
	3
	4

	3
	4
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	4

	3
	3
	3
	3
	3

	2
	2
	2
	2
	2

	3
	3
	3
	3
	3

	4
	3
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4

	4
	3
	4
	3
	4

	4
	4
	4
	3
	4

	4
	4
	3
	4
	4

	2
	3
	3
	2
	3

	2
	2
	1
	2
	2

	3
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	3
	3


II. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X2)
	X21
	X22
	X23
	X24
	X25
	X26
	X27
	X28

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4

	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3

	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3

	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3

	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	1

	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2

	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4

	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4

	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	3

	4
	4
	4
	3
	3
	2
	2
	2

	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3

	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	1

	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
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